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ABSTRACT 
This gold pawning product makes it easier for the public in Islamic 
finance, especially among the middle to lower class to get a loan of money for 
their needs, working capital and business. Thus, in the financing of Islamic gold 
mortgage there is no interest on the amount of the loan given. It's just that there 
are other institutions for calculating rental costs calculated equal to 2% of the 
loan value per month. This is not in accordance with sharia provisions. 
 
This study aims to find out and analyze the recording  of rahn accounting 
in Bank Syariah Mandiri Surakarta whether it is in accordance with PSAK 107. 
This research includes qualitative research with a descriptive approach. The data 
used is primary data and secondary data. Primary data obtained by interview, 
observation, and documentation methods. Meanwhile, secondary data from the 
Bank Syariah Mandiri financial report. The techniques used by the authors are 
source triangulation and technical triangulation. Furthermore, the data obtained 
is carried out data analysis techniques by reducing data, presenting data and 
drawing conclusions. 
 
The results of the study indicate that the application of accounting 
treatment related to the recognition, measurement, disclosure, and presentation of 
financial statements in Bank Syariah Mandiri Surakarta in accordance with PSAK 
107. It can be seen that the recognition and measurement in Bank Syariah 
Mandiri Surakarta of costs and income in accordance with PSAK 107. That the 
presentation related to income and expenses is appropriate that the Bank Syariah 
Mandiri Surakarta reduces the related costs, such as the cost of maintaining 
rental premises. Disclosure of place rent for gold pawning is disclosed in the 
financial statements. This can be seen in the notes to the financial statements of 
Bank Syariah Mandiri. 
 
Keywords: Rahn, PSAK 107, Gold Pawn 
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ABSTRAK 
 
Produk gadai emas ini mempermudahkan masyarakat dalam pembiayaan 
syariah, khususnya dikalangan menengah kebawah untuk mendapatkan pinjaman 
uang demi kebutuhan hidup, modal kerja maupun usaha. Sehingga, dalam 
pembiayaan gadai emas syariah tidak adanya bunga atas besarnya pinjaman yang 
diberikan. Hanya saja ada lembaga lain untuk perhitungan biaya sewa dihitung 
setara 2% dari nilai pinjaman per bulan. Hal tersebut sudah tidak sesuai dengan 
ketentuan syariah. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis perlakuan 
akuntansi rahn di Bank Syariah Mandiri Surakarta apakah sudah sesuai dengan 
PSAK 107. Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Data yang digunakan merupakan data primer dan data sekunder. Data 
primer yang diperoleh dengan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Sedangkan, data sekunder dari lapora keuangan Bank Syariah Mandiri. Teknik 
yang digunakan penulis yaitu triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
Selanjutnya data yang diperoleh dilakukan teknik analisis data dengan cara 
mereduksi data, menyajikan data dan menarik kesimpulan. 
Hasil penelitian menjukkan bahwa penerapan perlakuan akuntansi terkait 
pengakuan, pengukuran, pengungkapan, dan penyajian laporan keuangan di Bank 
Syariah Mandiri Surakarta sesuai dengan PSAK 107. Hal ini dapat dilihat bahwa 
pengakuan dan pengukuran di Bank Syariah Mandiri Surakarta biaya perolehan 
dan pendapatan sesuai dengan PSAK 107.  Bahwa penyajian terkait pendapatan 
dan beban sudah sesuai bahwa pihak Bank Syariah Mandiri Surakarta mengurangi 
biaya yang terkait, seperti biaya pemeliharan sewa tempat. Pengungkapan sewa 
tempat untuk gadai emas diungkapkan di laporan keungannya. Hal ini dapat 
dilihat di catatan atas laporan keuangan Bank Syariah Mandiri. 
 
Kata kunci : Rahn, PSAK 107, Gadai Emas  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah  
Rahn diartikan dengan menggadaikan agunan sebagai jaminan utang. 
Dapat dikatakan bahwa rahn adalah bentuk perjanjian yang dilakukan tidak secara 
tunai atau dalam bentuk utang piutang dengan menggunakan jaminan barang yang 
digadaikan, serta dapat diambil kembali setelah utang dilunasi. Pembiayaan rahn 
merupakan penyerahan hak penguasa atas suatu harta/barang berharga berupa 
emas dari rahin kepada bank (Murtahin) untuk dikelola dengan prinsip ar-Rahn 
yaitu sebagai jaminan (Marhun) atas pinjaman/utang (Marhun bih) yang diberikan 
kepada nasabah tersebut (Sari, Arfan: 2017). 
Akad rahn tidak hanya di gunakan pada pegadaian syariah saja. Sampai 
saat ini akad rahn digunakan sebagai salah satu produk  perbankan syariah. 
Khususnya, di Bank Syariah Mandiri yang menjadi salah satu produk unggulan 
dalam pembiayaan gadai emas syariah dengan menggunakan akad rahn (Idri, 
2015: 201). 
Bank Syariah Mandiri kini memiliki prinsip yang berbeda yang dianut 
oleh lembaga keuangan non syari’ah. Seperti, larangan menerapkan bunga pada 
semua jenis transaksi. Sehingga, transaksi berbasis syariah tersebut terhindar dari 
adanya riba. Salah satu transaksi gadai emas syariah yang merupakan produk 
pembiayaan atas dasar jaminan berupa emas ataupun perhiasan sebagai salah satu 
alternatif memperoleh uang tunai dengan cepat, aman dan mudah 
(www.syariahmandiri.co.id). 
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Gadai emas di Bank Syariah Mandiri memberikan nilai pinjaman dana 
yang cukup tinggi, Karena perhitungan gadai emas cukup dikurangi biaya 
administrasi dengan biaya pemeliharaan emas sebesar 5-10% sesuai taksiran emas 
yang akan digadaikan. Sehingga, besarnya nilai pinjaman maksimal 95% untuk 
emas batangan dan 90% emas perhiasan dari nilai taksir emas tersebut.  Maksimal 
pinjaman Rp 250.000.000 per Orang. Jenis gadai  emas yang ada di Bank Syariah 
Mandiri berupa emas dan emas batangan seperti logam mulia (www.zonkeu.com). 
Pertumbuhan Bank Syariah Mandiri secara tahunan dalam bisnis emas 
tumbuh 21 persen dari Rp 4,35 triliun per Agustus 2017 menjadi Rp 5,27 triliun 
per Agustus 2018. Hal ini dapat dikatakan bahwa harga emas relatif stabil dari 
tahun ke tahun terus mengalami kenaikan sehingga mudah diperjualbelikan. 
Produk gadai emas dan cicilan emas memudahkan nasabah dalam kebutuhan dana 
untuk biaya pendidikan, anak, rumah tangga, usaha, pengobatan, gadai emas 
syariah yang merupakan solusinya. Memberikan kemudahan dalam proses, 
kecepatan layanan dan biaya gadai atau biaya pemeliharaan dan penyimpanan 
ringan di Bank Syariah Mandiri (www.kompas.com). 
Hingga saat ini, produk–produk perbankan syariah selain produk gadai 
emas syariah yang menjadi unggulan juga menerapkan pembiayaan jual beli, 
musyarakah, mudharabah untuk kegiatan operasional lainnya. Akan tetapi, 
mayoritas dalam transaksi pembiayaan bank syariah berfokus pada produk 
murobahah (dengan prinsip jual-beli). Dalam pembiayaan murobahan yang 
menjadikan objek transaksinya berupa  barang, sedangkan dalam ijarah yang 
menjadi objeknya adalah jasa (Karim, 2014: 137). 
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Produk gadai emas ini mempermudahkan masyarakat dalam pembiayaan 
syariah, khususnya dikalangan menengah kebawah untuk mendapatkan pinjaman 
uang demi kebutuhan hidup, modal kerja maupun usaha.  Sehingga, dalam 
pembiayaan gadai emas syariah tidak adanya bunga atas besarnya pinjaman yang 
diberikan. Hanya saja ada biaya-biaya yang harus dipenuhi dalam produk gadai 
syariah diantaranya: biaya administrasi, biaya sewa tempat (ujroh), dan biaya 
pemeliharaan dan perawatan (Isini, Karamoy: 2017).   
Berbeda dengan lembaga keuangan lain yang masih banyaknya 
menerapkan pembiayaan rahn dengan memberlakukan biaya pemeliharaan dan 
penyimpanan emas tidak berdasarkan taksiran emas, tetapi dengan besarnya 
pinjaman. Hal tersebut sudah bertentangan dengan ketentuan syariah (Isini, 
Karamoy: 2017). Dibandingkan dengan lembaga keuangan lainnya belum tentu 
menerapkan pembiayaan rahn terkait gadai emas. Produk unggulannya yaitu rahn 
(gadai syariah) tanpa bunga pinjaman, nasabah tentunya dapat dimudahkan dalam 
proses pengembalian kewajiban.  
Hanya saja lembaga keuangan lainnya seperti pegadaian syariah 
memberlakukan biaya sewa tempat barang jaminan yang dititipkan sesuai dengan 
aturan Standar Akuntansi Keuangan no 107 tentang Ijarah (Isini, Karamoy: 2017). 
Setiap akad transaksi memiliki PSAK sendiri dalam melakukan muamalah. Akan 
tetapi, akad rahn belum  ada akad khusus yang mengatur terkait pembiayaan  
gadai emas. Soemitro, (2009: 67) menjelaskan bahwa setiap akad transaksi tidak 
bisa berdiri sendiri melainkan memerlukan akad pendamping yaitu akad ijarah 
dengan penggunaan PSAK 107 sebagai standar akuntansinya. 
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Akad ijarah digunakan untuk mengetahui besarnya  biaya sewa 
pemeliharaan dan perawatan yang berkaitan dengan barang yang digadaikan. 
Namun, ada ketentuan yang membuat perbankan syariah tidak sesuai dengan 
ketentuan MUI adanya suatu perjanjian. Bahwa perhitungan biaya sewa dihitung 
setara 2% dari nilai pinjaman per bulan. Hal tersebut sudah tidak sesuai dengan 
ketentuan syariah (Yulianda, Syaifullah: 2018). 
Menurut fatwa Dewan Syariah Nasional, pembiayaan ijarah merupakan 
akad pemindahaan manfaat atas suatu barang maupun jasa dalam jangka waktu  
tertentu melalui pembayaran sewa/upah dengan pemindahan kepemilikan suatu 
barang (Muthaher, 2012: 121). Dalam penelitian ini menggunakan akad ijarah 
sebagai akad pembiayaan sewa upah gadai emas. Bank Syariah Mandiri Surakarta 
dalam melakukan transaksi pembiayaan gadai emas syariah sudah mengggunakan 
system online. Sehingga, segala bentuk transaksi gadai emas syariah dalam 
pencatatan perlakuan akuntasinya secara otomatis.  
Salah satu cara untuk mengungkap pencatatan akuntansi pembiayaan rahn 
adalah dengan menyesuaikan pencatatan akuntansi sesuai dengan standar PSAK 
107. PSAK 107 merupakan standar yang digunakan untuk mengatur pengakuan, 
pengukuran, penyajian, dan pengungkapan transaksi ijarah. Ijarah adalah akad 
pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu aset dalam waktu tertentu dengan 
pembayaran sewa (ujrah) tanpa diikuti dengan pemindahan 
(www.iaiglobal.or.id). 
Di Indonesia, terdapat beberapa penelitian mengenai analisis akuntansi 
pembiayaan gadai emas berdasarkan PSAK 107. Beberapa diantaranya dilakukan 
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oleh Adistya dan Herman (2017) hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa 
penerapan akuntansi rahn di Pegadaian Syariah untuk transaksi mengenai sewa 
tempat sudah sesuai dengan  PSAK 107 tentang ijarah.  
Hal ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Ayu dan Muhammad 
(2017) hasil penelitiannya bahwa Bank Syariah Mandiri dalam produk 
pembiayaan gadai syariah menggunakan sistem biaya sewa yang diperhitungkan 
sesuai dengan berat emas bukan berdasar besarnya jumlah pinjaman yang 
diberikan. Kemudian, penelitian yang dilakukan oleh Windy dan Muhammad 
(2018) hasil penelitiannya adalah pemeliharaan dan biaya penyimpanan dari 
Marhun tidak akan ditentukan berdasarkan pinjaman, dengan demikian sudah 
memenuhi kontrak gadai emas. Sehingga penelitian tersebut sesuai dengan 
ketentuan syariah. 
Penelitian yang dilakukan oleh Priliana dan Nur Hisamuddin (2015) 
berbeda hasil dari penelitian sebelumnya bahwa dalam penerapan akuntansi rahn 
terdapat perbedaan pengakuan atas transaksi gadai syariah (rahn) pada PSAK 107. 
Selain itu,  terdapat perbedaan pengakuan atas emas yang menjadi obyek dari 
pembiayaan Mulia. Hal tersebut tidak sesuai dengan standar PSAK 107 dalam 
pencatatan akuntansinya. 
Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan standar PSAK 107 untuk 
melihat pengungkapan dan penyajian pencatatan akuntansi terhadap gadai emas. 
Penelitian ini akan mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Adistya, 
Herman (2017), Ayu, Muhammad (2017), dan Windy, Muhammad (2018) agar 
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diperoleh hasil yang dapat diperbandingkan dengan memperhatikan beberapa 
aspek yang sesuai dengan kondisi di Indonesia. 
Penelitian ini akan dilakukan pada bagian pencantatan akuntansi dan 
pembiayaan di Bank Syariah Mandiri. Alasan pemilihan bagian akuntansi dan 
pembiayaan sebagai objek penelitian adalah karena bagian akuntansi dan 
pembiayaan rahn merupakan salah satu profesi dalam bidang akuntansi yang 
paling besar kemungkinannya berhadapan langsung dengan dilema etis ketika 
melaksanakan tanggung jawab dalam pekerjaannya.  
 Berdasarkan uraian yang dijelaskan diatas, penulis tertarik untuk 
mengetahui bagaimana perlakuan akuntansi pada pembiayaan gadai emas, 
sehingga penulis melakukan penelitian dengan judul “Analisis Perlakuan 
Akuntansi Pembiayaan Rahn Berdasarkan PSAK 107 Terhadap Gadai Emas, 
Studi Kasus Pada Bank Syariah Mandiri Surakarta.” 
 
1.2      Identifikasi Masalah 
Dari pemaparan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasikan 
permasalahannya adalah sebagai berikut: 
1. Berdasarkan penelitian terdahulu bahwa Bank Syariah merupakan  lembaga 
keuangan syariah yang menyediakan pembiayaan ar-rahn dengan gadai emas, 
akan tetapi dalam biaya pemeliharaan dan penyimpanan marhun masih belum 
sepenuhnya sesuai.  
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2. Adanya beberapa lembaga keuangan syariah yang menyediakan pembiayaan 
ar-rahn berdasarkan penelitian belum sepenuhnya menerapkan PSAK 107 
dalam pencatatan akuntansinya. 
3. Di Bank Syariah Mandiri Surakarta dalam pencatatan perlakuan akuntansi 
dengan sistem online, sehingga sulit diketahui dalam pencatatan akuntansinya. 
 
 
1.3      Batasan Masalah 
Ruang lingkup penelitian dibatasi hanya pada pembahasan mengenai 
perlakuan akuntansi atas pembiayaan gadai emas syari’ah yang diterapkan oleh 
Bank Syariah Mandiri Surakarta dan bukan membahas tentang gadai dengan 
barang jaminan lain.  
 
1.4     Rumusan Masalah 
Bagaimana perlakuan akuntansi pembiayaan rahn (pengakuan, 
pengukuran, penyajian, dan pengungkapan) berdasarkan PSAK 107 terhadap 
gadai emas syariah di Bank Syariah Mandiri Surakarta ? 
 
1.5      Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui perlakuan akuntansi pembiayaan rahn (pengakuan, 
pengukuran, penyajian, dan pengungkapan) berdasarkan PSAK 107 terhadap 
gadai emas syariah di Bank Syariah Mandiri Surakarta. 
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1.6 Manfaat Penelitian 
Manfaat-manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Bagi akademisi 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan referensi 
bacaan bagi yang membutuhkan. Dengan adanya penelitian ini juga 
diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan khususnya terkait 
perlakuan akuntansi PSAK 107 pada Bank Mandiri Syariah Surakarta. Selain 
itu, diharapkan hasil penelitian ini memperkuat pernyataan-pernyataan dari 
penelitian sebelumnya, apakah penerapan PSAK sudah sesuai dengan 
ketentuan syariah. 
2. Bagi Praktisi 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi untuk 
pengembangan teori dalam bidang akuntansi khususnya akuntansi syari’ah. 
 
1.7 Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian ini juga berangkat dari hasil penelitian terdahulu seperti pada 
tabel berikut: 
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Tabel 1.1 
Hasil Penelitian yang Relevan 
No Peneliti Judul  Hasil 
1. Yulianda, 
Syaifullah (2018) 
Practical Of 
Syariah Pawn 
(Rahn) In Fatwa 
Of National 
Shariah Board -
Indonesia Ulama 
Council (Case 
Study At Syariah 
Indonesia 
National Bank 
(Bni) 
Praktik gadai emas di BNI 
syariah sesuai dengan 
prosedur dan peraturan fatwa 
yang didukung oleh Dewan 
Pengawas Syariah dan tidak 
ditemukan hal-hal yang 
bertentangan dengan 
ketentuan syariah. 
Pemeliharaan dan biaya 
penyimpanan marhun sudah 
sesuai dengan MUI.  
2. Sari, Arfan 
(2017) 
 
Analisis 
Akuntansi 
Pembiayaan 
Gadai Emas 
Berdasarkan Psak 
107 (Studi Kasus 
Pada Bank 
Syariah Mandiri 
Cabang Banda 
Aceh) 
Perlakuan akuntansi 
pembiayaan gadai emas 
syariah mengacu terhadap 
PSAK 107 (akad ijarah) yang 
meliputi: pengakuan dan 
pengukuran pembiayaan, 
pegakuan pendapatan dan 
beban pembiayaan gadai 
emas syariah, dan penyajian 
dan pengungkapan pada 
laporan keuanga berpedoman 
Fatwa DSN 
No.26/DSNMUI/III/2002. 
3. Isini, Karamoy 
(2017) 
Evaluasi 
Penerapan 
Akuntansi Gadai 
Syariah (Rahn) 
Pada Pt. 
Pegadaian 
(Persero) Cabang 
Manado 
Penerapan akuntansi rahn 
rahn di Pegadaian Syariah 
Cabang Istiqlal Manado 
untuk transaksi mengenai 
sewa sudah sesuai dengan 
PSAK 107 tentang ijarah. 
Serta transaksi lainnya 
menggunakan Fatwa DSN 
MUI sesuai dengan 
pembiayaan gadai syariah 
(rahn). Perlakuan akuntansi 
rahn di Pegadaian Syariah 
Cabang Istiqlal Manado 
menggunakan prinsip 
akuntansi yang berlaku 
umum, 
Tabel berlanjut… 
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Lanjutan Tabel 1.1 
No Peneliti Judul  Hasil 
   seperti Fatwa DSN MUI 
karena belum ada standar 
akuntansi yang berlaku untuk 
pembiayaan rahn. 
4.  Rahman, 
Sudarno, Roziq 
(2018) 
Perlakuan 
Akuntansi 
Pembiayaan 
Gadai dan Cicil 
Emas PT Bank 
Syariah Mandiri 
Jember 
Perlakuan akuntansi yang 
meliputi pengakuan, 
penyajian, pengungkapan pada 
produk pembiayaan gadai 
emas  pada Bank Syariah 
Mandiri Cabang Jember telah 
sesuai dengan PSAK No 107 
(Akuntansi ijarah) dan untuk 
Perlakuan akuntansi yang 
meliputi pengakuan, 
pengukuran, penyajian, 
pengungkapan untuk produk 
pembiayaan cicil emas pada  
Bank Syariah Mandiri Cabang 
Jember telah sesuai dengan 
PSAK  No 102 (Akuntansi 
Murrabahah). 
5. Fadlilah, 
Nurhayati, 
Senjiati  (2017) 
Analisis 
Akuntansi 
Syariah Terhadap 
Pencatatan 
Transaksi Ar-
Rahn pada 
Produk 
Pembiayaan 
Qardh Beragun 
Emas di BRI 
Syariah KCP 
Buah Batu 
Bandung  
Pecatatan akuntansi ar-rahn 
pada pembiayaan qardh 
beragun emas menggunakan 
tiga akad diantaranya, akad 
qard, rahn, dan akad ijarah. 
Akad rahn tidak dicatat, 
karena hanya sebagai hukum 
pengikat jaminan. 
Pencatatan akuntansi qardh 
beragun emas menggunakan 
standar akuntansi yaitu PAPSI 
2013 untuk qardh, PSAK 107 
untuk ijarah hal ini sudah 
sesuai dengan ketentuan 
syariah. 
Tabel berlanjut… 
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Lanjutan Tabel 1.1 
No Peneliti Judul  Hasil 
6. Trisnawati,  
Komariah (2016) 
Analisis Prosedur 
Gadai Emas 
Syariah Dalam 
Produk Rahn 
Emas IB. 
Hasanah  (Studi 
Kasus Pada PT. 
Bank BNI 
Syariah Cabang 
Bekasi) 
PT. Bank BNI Syariah telah 
menyesuaikan prosedur gadai 
emas syariah berdasarkan 
Surat Edaran Bank Indonesia 
No.14/7/DPbS tanggal 29 
Februari 2012 mengacu pada 
karakteristik dan prinsip 
kehati-hatian dalam penerapan 
produk qardh beragun emas 
dan menerapkan layanan 
produk Rahn Emas IB. 
Hasanah ini dengan baik. 
7. Maemunah 
(2016) 
Analisis 
Perlakuan 
Akuntansi Gadai 
Emas Syariah 
Pada Bank Bjb 
Syariah Kantor 
Cabang Pembantu 
Karawang 
Perlakuan Akuntansi 
pembiayaan gadai emas 
syariah pada Bank BJB 
Syariah telah sesuai dengan 
PSAK 107 yang meliputi: 
pengakuan, pengukuran, 
penyajian dan pengungkapan. 
 
1.8 Metode Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, yaitu dengan cara 
menggambarkan, menguraikan hasil penemuan dengan menggunakan bahasa. 
Penelitian ini akan dilakukan di Kantor Bank Syariah Mandiri Surakarta. Dengan 
teknik pengumpulan data studi lapangan dengan mengggunakan wawancara, 
observasi dan dokumentasi (Wiley, 2017: 134). 
Menurut Sekaran (2006: 60) sumber data yang digunakan merupakan data 
primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari hasil wawancara dan 
observasi langsung di Kantor Bank Syariah Mandiri Surakarta. Serta, data 
sekunder diperoleh dari catatan-catatan yang berhubungan dengan penelitian ini. 
12 
 
 
Teknik analisa data menggunakan teknik deskriptif dengan uji kredibilitas 
menggunakan teknik triangulasi sumber triangulasi teknik. 
 
1.9    Jadwal Penelitian 
Dalam penelitian ini penelitian membutuhkan beberapa waktu untuk 
melakukan penelitian, dan penelitian ini akan dilakukan sejak bulan Oktober 2018 
hingga bulan Januari penelitian dilakukan. 
 
1.10    Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah teman-teman mengerti akan maksud dan isi skripsi 
ini, maka penulis mengadakan penggolongan secara garis besar sesuai dengan 
permasalahan yang akan dibahas yaitu : 
KATA PENGANTAR 
DAFTAR ISI  
BAB I PENDAHULUAN 
Dalam bab pendahuluan ini Kami mencoba menguraikan tentang Latar 
Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penulisan, Hasil 
penelitian yang relevan, Metode penelitian, Jadwal penelitian dan 
Sistematika Penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
 Dalam bab ini Kami membahas tentang Tinjaun Pustaka yang berisiskan 
mengenai dasar-dasar teori tentang variabel secara umum yang dijadikan 
acuan sebagai landasan dalam penelitian ini. Dalam peneletian ini 
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membahas mengenai dasar-dasar Rahn sebagai akad utama dan akad 
ijarah sebagai akad pendamping. Serta membahas mengenai standar 
perlakuan akuntansi PSAK 107 yang digunakan dalam pencatatan 
akuntansi tersebut. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Dalam bab Metodelogi ini membahas bagaimana metodologi yang 
berisikan jenis penelitian, sumber data, lokasi dan waktu penelitian, teknik 
pengumpulan data, dan teknik analisis data.  
BAB IV PEMBAHASAN 
Dalam bab Data dan Analisis Data ini akan diuraikan mengenai teori dari 
materi yang dibahas serta pembahasan hasil analisa Kami dalam 
menganalisa pembiayaan rahn berdasarkan PSAK 107 terhadap gadai 
emas. 
BAB V PENUTUP 
 Dalam bab ini Kami menguraikan tentang penutup yang meliputi 
kesimpulan dan saran berdasarkan atas pada bab pendahulu. Kesimpulan 
merupakan hasil dari rangkuman yang disajikan secara lebih singkat agar 
pembaca dapat mudah memahami hasil penelitian. Serta saran merupakan 
ungkapan yang disampaikan penulis yang digunakan sebagai 
pertimbangan untuk kemajuan bersama. Selain itu, juga membahas 
mengenai keterbatasan penelitian. 
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DAFTAR PUSTAKA 
Daftar pustakan berisi tentang sumber-sumber informasi yang valid yang 
dijadikan referensi oleh penulis dalam penyusunan skripsi. 
LAMPIRAN 
Berisi informasi dan data-data sebagai pendukung dari penelitian ini yang 
dimasukan dalam bab. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
2.1 Shari’ah Enterprise Theory 
Entreprise theory merupakan konsep dari akuntansi syariah. Karena, 
enterprise theory ini mengandung nilai keadilan, kebenaran, kejujuran, amanah, 
dan pertanggungjawaban. Bahwa nilai-nilai tersebut telah sesuai dengan 
karakteristik dari akuntansi syariah. Menurut Triyuwono (2015:356) menjelaskan, 
bahwa enterprise theory merupakan aksioma dengan ketetapan Allah sebagai sang 
Pencipta dan Pemilik alam semesta ini. 
Shari’ah enterprise theory menyajikan Value-added Statement (Laporan 
nilai tambah) sebagai salah satu laporan keuangannya. Bahwa laporan keuangan 
memberikan informasi yang ada di perusahaan dan pada siapa nilai tambah 
tersebut didistribusikan. Seperti: pemegang saham, kreditor, dan pihak lainnya 
(Triyuwono, 2015:358). 
Kerangka dasar penyusunan dan penyajian laporan keuangan syariah yang 
dikeluarkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK), memiliki tujuan 
yang sama dengan shariah enterprise theory, bahwa dalam transaksi sesuai 
dengan paradigma syariah. Transaksi syariah tersebut didasarkan pada paradigma 
yang mana alam semesta diciptakan oleh Tuhan sebagai amanah dan sebagai 
sarana kebahagiaan umat manusia. Selain itu, prinsip dasar syariah diantaranya 
persaudaraan, keadilan, kemaslahatan, keseimbangan, dan universalisme 
(Nurhayati, 2008:91). 
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Kerangka dasar dijelaskan bahwa adanya karakteristik kualitatif laporan 
keuangan diantaranya: dapat dipahami, relevan, keandalan, dan dapat 
dibandingkan. Agar memproleh informasi laporan keuangan yang berguna bagi 
pemakai (Nurhayati, 2017: 98). Penelitian ini menggunakan akad ijarah sebagai 
akad pendamping karena rahn sendiri belum memiliki PSAK khusus. Sehingga, 
untuk pencatatan perlakuan akuntansi pembiayaan rahn menggunakan PSAK 107 
tentang ijarah. Sedangkan, akad rahn sendiri digunakan sebagai pengikat jaminan 
gadai emas syariah. 
 
2.2 Ar-Rahn 
2.2.1    Definisi Ar- Rahn 
Dalam Islam, gadai berasal dari kata Arab al-rahn yang artinya tetap, 
gadai juga berarti jaminan utang dan barang yang digadaikan. Selain itu arti gadai 
adalah pinjam-meminjam uang yang dengan menyerahkan barang dengan batas 
waktu yang sudah ditentukan (Idri, 2015: 197). Sedangkan, Menurut bahasa, gadai 
(al-rahn) berarti al-tsubut dan al-habs yang merupakan penetapan dan penahanan 
(Suhendi, 2016: 105). 
Menurut Hakim (2012: 121) bahwa rahn adalah  suatu barang yang 
dijadikan penjamin dalam suatu transaksi utang-piutang. Gadai merupakan suatu 
perjanjian dimana suatu kepercayaan dari orang yang berpiutang, pada orang yang 
menjaminkan marhun tersebut terhadap utangnya. 
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Menurut Ascarya (2015: 108) rahn merupakan melimpahkan kekuasaan 
pada pihak bank yang dapat diwakilkan jasanya, dan si penerima kekuasaan 
memperoleh imbalan tersebut.  
Menurut Suwiknyo (2010: 27) rahn (gadai) adalah memberikan jaminan 
pembayaran kembali kepada bank dalam memberikan pembiayaan. Sehingga 
dapat penulis simpulkan bahwa rahn merupakan barang yang dijaminkan dengan 
batas yang sudah ditentukan oleh lembaga keuangan syariah. 
 
2.2.2 Landasan Gadai dalam Islam 
 
Menurut Rais, (2006: 40) Gadai dalam Islam, hukumnya boleh, seperti 
yang tercantum baik dalam Al-quran, hadits, maupun Ijma’ sebagai berikut: 
Pertama dalil gadai seperti yang terkandung dalam surat Al-qur’an QS Al-
Baqarah, ayat 282 dan 283 yang berbunyi: 
  نَمآ َنيِذَّلا اَهَُّيأ َاي ٌبِتاَك ْم َكنَْيب ْب تَْكيْلَو  هو ب تْكَاف ى ًّمَس  م ٍلََجأ َىلِإ ٍنَْيِدب ْم تَْنيَاَدت َاِذإ او
 ُّقَحْلا ِهَْيلَع يِذَّلا ِلِلْم يْلَو ْب تَْكيْلَف  َّاللَّ  هَمَّلَع اَمَك َب تَْكي َْنأ ٌبِتاَك َْبَأي لاَو ِلْدَعْلِاب
 َي لاَو  هَّبَر َ َّاللَّ ِقََّتيْلَو لا َْوأ ًافيِعَض َْوأ اًهيِفَس ُّقَحْلا ِهَْيلَع يِذَّلا َناَك ِْنَإف ًائْيَش  هْنِم ْسَخْب
 َْمل ِْنَإف ْم كِلاَجِر ْنِم ِنَْيديِهَش او دِهَْشتْساَو ِلَْدعْلِاب  هُّيِلَو ْلِلْم يْلَف َو ه َّلِم ي َْنأ  عيَِطتْسَي
َاَتأَرْماَو ٌل  جََرف ِنَْيل  جَر َانو َكي َرَِِّكذ َتف اَم هَادِْحإ َّلَِضت َْنأ ِءَادَهُّشلا َنِم َنْوَضَْرت ْن َّمِم ِن
او ع د اَم َاِذإ  ءَادَهُّشلا َْبَأي لاَو ىَرْخلأا اَم هَادْحِإ 
 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu’amalah tidak 
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi laki-laki 
diantaramu. Jika tak ada dua orang laki-laki maka (boleh) seorang laki-
laki dan dua orang perempuan jadi saksi yang kamu ridhoi, supaya jika 
seorang lupa, maka seorang lagi mengingatkannya”. (QS: Al-Baqarah, 
282) 
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 ِِّدَؤ يْلَف اًضَْعب ْم ك  ضَْعب َنَِمأ ِْنَإف ٌةَضو بْقَم ٌناَهِرَف ًاِبتاَك او دَِجت َْملَو ٍَرفَس َىلَع ْم تْن ك ِْنإَو
 ِقََّتيْلَو  َهَتناََمأ َنِم تْؤا يِذَّلا  ْنَمَو ََةداَهَّشلا او  م تَْكت لاَو  هَّبَر َ َّاللَّ  َّاللََّو  ه بْلَق ٌمِثآ  هَِّنَإف اَهْم تَْكي
 ٌميِلَع َنو لَمَْعت اَِمب 
 
Artinya: “Jika kamu dalam perjalanan (dan bermuamalah tidak secara tunai) 
sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada 
barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi 
jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah 
yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (utangnya) dan hendaklah 
ia bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) 
menyembunyikan persaksian. Dan barang siapa yang 
menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang yang 
berdosa hatinya; dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 
(QS: Al-Baqarah, 283) 
 
Kedua, dalil-dalil yang berasal dari hadits Nabi SAW sebagai berikut : 
“Nabi Saw pernah menggadaikan baju besinya kepada orang Yahudi 
untuk ditukar dengan gandum. Lalu Orang Yahudi itu berkata: 
‘Sungguh Muhammad ingin membawa lari hartaku’, Rasulullah Saw. 
kemudian menjawab: Bohong! Sesungguhnya Aku orang yang jujur di 
atas bumi ini dan di langit. Jika kamu berikan amanat kepadaku, pasti 
Aku tunaikan. Pergilah kalian berikan amanat kepadaku, pasti Aku 
tunaikan. Pergilah kalian dengan baju besiku menemuinya”. (HR. 
Bukhari) 
 
Dalam hadits yang berasal dari ‘Aisyah r.a. disebutkan bahwa: 
 
“Nabi Saw. pernah membeli makanan dengan berhutang dari seorang 
Yahudi dan beliau ‘menggadaikan’ baju besi kepadanya’’. (HR. 
Bukhari) 
 
 
2.2.3 Rukun dan Syarat Rahn 
Menurut Idri (2015: 205) Wahbah al-Zuhayli mengemukakan rukun gadai 
menurut para ulama sebagai beikut: 
1. Akad Ijab dan qabul yaitu pernyataan adanya perjanjian gadai,bisa dalam 
bentuk tertulis maupun lisan, asalkan terkandung maksud adanya akad rahn 
dari kedua belah pihak. 
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2. Aqid, yaitu orang yang menggadaikan (rahin) dan yang menerima gadai 
(murtahin) dengan syarat bagi yang berakad. 
3. Adanya barang yang digadaikan (marhun). 
4. Adanya utang, yaitu utang yang tetap dan tidak bertambah, dengan syarat 
utang itu boleh dilunasi degan agunan, jelas, dan tertentu. 
Menurut Rais (2006: 43-44) syarat rahn, para ulama fiqh 
mengemukakannya sesuai dengan rukun rahn itu sendiri, sebagai berikut: 
1. Cakap dalam bertindak hukum yaitu baligh dan berakal. 
2. Syarat sighat (lafadz). Ulama Hanafiyah mengatakan bahwa syarat dalam akad 
tersebut tidak boleh dikaitkan dengan syarat tertentu, karena akad rahn sama 
halnya dengan akad jual-beli. Apabila akad itu dibarengi maka akad tersebut 
batal, tetapi akadnya sah. Namun Ulama Malikiyah, Syafi’iyah, dan Hanabilah 
mengatakan bahwa selama syarat itu yang mendukung kelancaran akad sah, 
tetapi syarat itu bertentangan dengan akad rahn, maka syaratnya akan batal. 
3. Syarat marhun bih, sebagai berikut: wajib dikembalikan kepada murtahin, 
boleh dilunasi dengan marhun tersebut, marhun bersifat jelas/tetap dan 
tertentu. 
4. Syarat marhun, menurut pakar fiqh, yaitu: 
Marhun boleh dijual dan nilainya seimbang dengan marhun bih, memiliki nilai 
ekonomis, jelas, marhun milik rahin, tidak terkait dengan hak orang lain, 
merupakan aset yang utuh, tidak bertebaran dalam beberapa tempat, dan boleh 
diserahkan, baik segi materi maupun manfaatnya. 
 
 
20 
 
 
Menurut Soemitra (2017: 402) rukun dan syarat gadai syariah sebagai berikut: 
1. Rukun gadai, ada ijab qobul, adanya akad kedua belah pihak antara pemberi 
gadai dan menerima gadai, memiliki barang jaminan (marhun), dan utang 
(marhun bih). 
2. Syarat gadai syariah, kemampuan antara pihak rahin dan murtahin dalam 
transaksi harus memenuhi syarat yang sah. Sighat tidak boleh terikat pada 
masa yang akan datang dan syarat khusus. Utang berhak diberikan kepada 
pemiliknya yang memiliki  kegunaan, bisa di ukur besarnya, jika jumlahnya 
tidak bisa diukur maka rahn tidak sah, berupa barang atau harta memiliki nilai 
ekonomis, dapat diketahui keadaannya, dan milik rahin sendiri. 
 
2.2.4     Sebab-sebab Gadai 
Menurut Idri (2015: 215) sebab-sebab gadai sebagai berikut: 
1. Adanya utang. 
2. Utangnya tetap. 
3. Utangnya pasti secara kontan atau tertanggung. 
4. Utangnya diketahui dengan jelas.  
 
2.2.5 Barang yang Digadaikan 
Menurut Rais (2005: 423) jenis barang yang dapat digadaikan sebagai berikut: 
1. Barang perhiasan berupa: emas, perak, mutiara, dan lainnya. 
2. Barang elektronik berupa: Laptop, TV, Radio, dvd/vcd, dan lainnya. 
3. Kendaraan: mobil dan sepeda motor. 
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4. Mesin berupa: mesin jahit, mesin kapal. 
5. Barang lainnya: seperti surat berharga baik dalam bentuk obligasi, saham, 
dan lainnya. 
 
 
2.2.6 Hak Dan Kewajiban Pemberi Dan Penerima Gadai 
Hak dan kewajiban pemberi gadai diantaranya: pemberi gadai 
menyerahkan barang gadai kepada penerima gadai yang telah memberikan utang 
kepadanya, Jika sudah tiba waktunya maka pemberi gadai wajib melunasi 
utangnya kepada penerima, jika tidak dapat melunasi maka barang gadai diambil 
dan  dilelang. 
Hak dan kewajiban penerima gadai yaitu: wajib memelihara barang gadai 
dan penerima gadai mempunyai hak melunasi kewajibannya, dan wajib 
mengembalikan barang gadai jika sudah dilunasi utangnya (Idri, 2015: 210). 
 
2.2.7 Penaksiran barang gadai 
Menurut Rais (2006: 91) penaksiran marhun digolongkan menjadi dua, 
yaitu barang bergerak dan barang tidak bergerak sebagai berikut:  
1. Barang Bergerak 
a. Pihak murtahin melihat harga pasar pusat sesuai standar yang berlaku. 
b. Pihak murtahin melihat harga pasar setempat  dan disesuaikan dengan 
perkembangan harga. 
c. Murtahin melakukan pengujian kualitas nilai suatu barang gadai. 
d. Murtahin menentukan nilai taksiran emas. 
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2. Barang Tak Bergerak 
a. Pihak murtahin dapat meminta sertifikat tanah untuk mengetahui 
gambaran secara umum marhun. 
b. Pihak murtahin bisa melakukan survei tempat lokasi secara langsung 
maupun tidak langsung. 
c. Murtahin melakukan pengujian kualitas nilai suatu barang gadai. 
d. Murtahin menentukan nilai taksiran emas. 
 
2.2.8 Manfaat Penerapan Dana Pinjaman (marhun bih) 
Manfaat dari marhun bih oleh nasabah di lembaga Pegadaian syariah 
diadakan identifikasi pada saat calon nasabah mengajukan pinjaman, berupa 
keperluan berdagang, pendidikan, pertanian, dan lainnya. Dan tidak berpengaruh 
pada calon nasabah untuk menentukan akad yang digunakan. Jadi, tidak sampai 
dikondisikan penggunaan marhun bih oleh nasabah, sehingga pada dasarnya tidak 
memperdulikan untuk apa dana marhun bih tersebut digunakan nasabah (rahin). 
Tersedianya prosedur yang realtif mudah dan cepat  dibandingkan 
lembaga lainnya. Mendapatkan pemanfaatan penaksiran dalam dana pinjaman, 
mendapatkan fasilitas dari marhun bih dalam pemeliharaan dan penyimpanan 
secara terpercaya dan aman (Soemitra, 2017: 408). 
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2.2.9 Aplikasi Ar-Rahn 
Di perbankan Syariah Aplikasi gadai dapat digunakan sebagai berikut: 
1. Untuk tambahan, yaitu sebagai tembahan untuk biaya berisiko dan 
memerlukan jaminan tambahan. 
2. Sebagai produk perbankan dengan alternatif bahwa gadai syariah tidak 
dibebani bunga, hanya saja dikenakan biaya penitipan, pemeliharaan, 
penjagaan, dan penaksiran (Mardani, 2015: 190). 
 
2.2.10   Berakhirnya Akad Gadai 
Akad gadai berakhir apabila:  
1.  Barang gadai diserahkan kepada pemiliknya dengan ihtiarnya sendiri. 
2.  Pemilik emas melunasi semua utangnya. 
3.  Pada waktu pelunasan yang disepakati telah jatuh tempo. 
4.  Barang jaminan dijual atas permintaan rahin. 
5.  Pemindahan utang dengan cara apapun. 
6.  Pembatalan oleh murtahin, meskipun tidak ada persetujuan dari pihak rahin. 
7.  Rusaknya barang gadai tanpa sebab. 
8. Memanfaatkan barang gadai dengan penyewaan, hibah, sedekah, dari pihak 
rahin maupun murtahin  (Idri, 2015: 215). 
 
2.2.11   Proses Pelelangan Barang Gadai 
Proses pelelangan barang  jaminan diantaranya sebagai berikut: 
1. Satu minggu sebelumnya, nasabah diberitahu bahwa barangnya akan dilelang. 
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2. Sudah ditetapkan pihak lembaga pada saat pelelangan, dengan margin 2% 
untuk pembeli. 
3. Pihak lembaga hanya melakukan pelelangan terbatas, hanya beberapa 3 
sampai 4 pembeli. Karena harga penawaran yang naik oleh banyak orang tidak 
diperbolehkan, dimungkinkan nasabah rugi dan dikuatirkan pembeli 
menurunkan harta pelelangan. 
4. Hasil pelelang  hanya digunakan untuk biaya penjualan 1% dari harga jual, 
biaya pinjaman selama 4 bulan, dan kelebihannya dikembalikan kepada 
nasabah. 
5. Sisa kelebihan yang tidak diambil selama satu tahun akan dikembalikan 
kepada baitul maal yang sudah berakreditasi (Rais, 2006: 158). 
 
 
2.3  Akad Pembiayaan Ijarah 
 
2.3.1    Definisi Ijarah 
Transaksi ijarah merupakan transaksi yang dilandasi adanya pemindahan 
manfaat. Sehingga, prinsip ijarah sama dengan prinsip jual beli, hanya berbeda 
pada objek transaksinya. Kalau jual beli objeknya adalah barang, sedangkan ijarah 
objeknya adalah jasa (Suwiknyo, 2010: 19). 
Menurut Wiyono dan Taufan Maulamin (2013: 215) Ijarah merupakan 
transaksi sewa menyewa dalam sebuah aset. Bahwa obyek yang menjadi jaminan 
atas pindahnya hak manfaat dalam sebuah aset tersebut. Akad Ijarah disini pada 
saat pemindahaan hak guna dalam jangka waktu tertentu dengan pembayaran 
sewa. 
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Menurut Karim (2014: 138) Ijarah merupakan  hak memanfaatkan barang 
maupun jasa guna membayar imbalan tersebut. Sehingga, akad ijarah dalam 
melakukan transaksi tidak ada perubahan kepemilikan, namun hanya berpindah 
hak guna dari pemilik kepada penyewa. 
Sedangkan, menurut Nurhayati (2017: 232) bahwa ijarah didefinisikan 
bahwa akad ijarah sebagai akad pemindahan hak manfaat atas suatu barang dalam 
jangka waktu yang sudah ditentukan, dengan pembayaran upah sewa. Sehingga, 
penulis simpulkan bahwa akad ijarah merupakan akad yang digunakan untuk 
pemindahan hak manfaat barang jaminan dengan tidak mengurangi nilai manfaat 
dengan pembayaran sewa upah pada jangka waktu yang sudah ditentukan. 
 
2.3.2   Landasan Ijarah 
Dalam Al- Qur’an landasan ijarah sudah diatur, sebagaimana firman Allah 
SWT: 
 ْم  هَضَْعب َانَْعفَرَو َايْنُّدلا ِةَايَحْلا ِيف ْم  َهتَشيِعَم ْم  َهنَْيب َانْمَسَق  نْحَن َكِِّبَر َةَمْحَر َنو  مِسَْقي ْم َهأ 
 ٍتاَجََرد ٍضَْعب َقْوَف َنو عَمْجَي ا َّمِم ٌرْيَخ َكِِّبَر  ةَمْحَرَو اًّيِرْخ س اًضَْعب ْم  ه  ضَْعب َذِخََّتيِل  
 
Artinya: “Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhan-mu? Kami telah 
menentukan antara mereka penghidupan, mereka dalam kehidupan 
dunia, dan Kami telah meninggikan sebagian mereka atas sebagian lain 
beberapa derajat agar sebagian mereka dapat mempergunakan yang 
lain. Dan rahmat Tuhan-mu lebih baik dari apa yang mereka 
kumpulkan.” (QS Az- Zukhruf,43:32)  
 
 َحَان  ج َلاف ْم َكدلاَْوأ او عِضَْرتَْست َْنأ ْم تْدََرأ ِْنإَو  ِفو  رْعَمْلِاب ْم تَْيتآ اَم ْم تْمَّلَس َاذِإ ْم كَْيلَع
 ٌريِصَب َنو لَمَْعت اَِمب َ َّاللَّ ََّنأ او  َملْعاَو َ َّاللَّ او قَّتاَو 
 
Artinya: “Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak 
dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang 
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patut. Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah 
Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.” (QS Al-Baqarah 2:233) 
 
 ْتَلَاق  نيِملأا ُّيِوَقْلا َتْرَْجَأتْسا ِنَم َرْيَخ َِّنإ  هْرِْجَأتْسا َِتَبأ َاي اَم هَادِْحإ  
Artinya: “Salah seorang dari kedua wanita itu berkata ‘wahai ayahku ambillah ia 
sebagai orang yang bekerja (pada kita), sesungguhnya orang yang 
paling baik untuk bekerja (pada kita) adalah orang yang kuat lagi dapat 
dipercaya.” (QS Al-Qashash, 28:26) 
 
Dalam As-Sunah sumber hukum akad ijarah sebagai berikut (Nurhayati, 
2017: 235-236): 
Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW bersabda: 
 
“Berbekamlah kamu, kemudian berikanlah olehmu upahnya kepada 
tukang bekam itu.” (HR Bukhari dan Muslim) 
 
Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah bersabda:  
 
“Berikanlah upah pekerja sebelum keringatnya kering.” (HR Ibnu Majah) 
 
“Barang siapa mempekerjakan pekerja, beritahukanlah upahnya” (HR 
‘Abd ar-Razzaq dari Abu Hurairah dan Abu Sa’id al-Khudri) 
 
Dari Saad bin Abi Waqqash r.a, bahwa Rasulullah bersabda:  
 
“Dahulu kami menyewa tanah dengan (jalan membayar dari) tanaman 
yang tumbuh. Lalu Rasulullah melarang kami cara itu dan memerintahkan 
kami agar membayarnya dengan uang emas atau perak.” (HR Nasa’i) 
(Nurhayati, 2017: 235). 
 
 
2.3.3    Rukun Ijarah 
Menurut Nurhayati (2017:236) rukun Ijarah terbagi menjadi tiga macam 
diantaranya: 
1. Adanya pelaku yang terdiri atas pemberi sewa dan penyewa. 
2. Objek akad ijarah berupa: manfaat aset atau jasa dan pembayaran upah. 
3. Ijab Kabul.  
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Menurut Muthaher (2012:123) rukun transaksi ijarah sebagai berikut: 
1. Adanya penyewa dan pemberi sewa. 
2. Adanya objek ijarah. 
3. Adanya ijab dan Kabul. 
 
2.3.4   Objek Ijarah dan Ketentuan-ketentuan Ijarah 
Ketentuan syariah:  
1. Pelaku, paham terkait hukum dan balig 
2. Obek akad Ijarah 
a. Manfaat aset/jasa sebagai berikut: 
1) Aset memiliki nilai ekonomis. 
2) Mempunyai sifat yang dibolehkan dalam syariah (tidak diharamkan). 
3) Dapat diahlikan secara kententuan syariah. 
4) Dapat diketahui secara spesifik sesuai asli barang tersebut. 
5) Jangka waktu penggunaan manfaat harus jelas. Contohnya 1 hari, 1 
minggu, 1 bulan, atau 2 tahun. 
b. Sewa dan upah, merupakan sesuatu yang dijanjikan dan dibayarkan 
penyewa maupun pengguna jasa kepada pemberi sewa sebagai 
pembayaran atas manfaat aset atau jasa yang digunakan. 
1) Harus jelas besarnya dan dapat diketahui oleh para pihak yang 
berakad. 
2) Bisa dibayarkan dalam bentuk jasa dari jenis jasa yang serupa dengan 
objek akad. 
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3) Memiliki sifat fleksibel, karena perbedaan faktor waktu, tempat, jarak, 
dan faktor lainnya. Misalnya perbedaan karena waktu harga sewa 
rumah satu 1 tahun Rp 6.000.000, 2 tahun Rp 9.000.000. Contoh 
lainnya perbedaan karena tempat misalnya harga sewa ruma di 
Surakarta tipe 45 sebesar Rp 5.000.000 sedangkan harga sewa rumah 
tipe yang sama di Semarang bisa lebih mahal, Rp 7.000.000. Jika 
harga sudah disepakati di dalam akad, akan mengikat para pihak 
selama periode akad tersebut. 
c. Ketentuan Syariah untuk Ijarah Muntahiya Bittamlik 
Beberapa ketentuan tentang ijarah muntahiya bittamlik sebagai berikut: 
1) Pihak yang melakukan ijarah muntahiya bittamlik  harus melakukan 
akad terlebih dahulu. Akad pemindahan kepemilikan, baik dengan jual beli 
atau pemberian, namun dapat dilakukan setelah masa ijarah selesai. 
2) Janji pemindahan kepemilikan yang disepakati pada awal akad ijarah, 
hukumnya tidak mengikat. Apabila janji itu dilaksanakan, maka harus ada 
akad pemindahan kepemilikan setelah masa akad ijarah selesai. Berdasarkan 
fatwa DSN MUI diperbolehkan, karena terjadi 1 akad yaitu akad ijarah, 
dengan wa’ad atau janji setelah selesainya akad pertama. 
3. Ijab Kabul 
Ijab Kabul adalah pernyataan yang saling rida diantara pihak-pihak 
bersangkutan yaitu pelaku akad yang dilakukan secara verbal, non verbal (tertulis) 
dengan menggunakan komunikasi yang lebih baik (Salman, 2017: 424-426). 
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Menurut Suwiknyo (2010: 20) mekanisme operasional ijarah dapat dilihat 
sebagai berikut: 
 
Gambar 2.1 
Skema Prinsip Ijarah 
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2.4 Fatwa DSN MUI No. 25/DSN-MUI/III/2002 dan Fatwa DSN MUI No. 
26/DSN-MUI/III/2002 
 
Dalam bukunya Soemitra (2017: 402) dijelaskan bahwa gadai syariah 
harus memenuhi kriteria sesuai  Fatwa DSN MUI No. 25/DSN-MUI/III/2002 
sebagai berikut: 
1. Murtahin mempunyai hak menahan barang sampai semua utang sudah 
dilunasi oleh rahin. 
2. Manfaat marhun tetap hak rahin, sesuai prinsip tidak boleh dimanfaatkan 
pihak lain kecuali sudah izin rahin, dengan tidak mengurangi nilai marhun 
dan pemanfaatannya hanya sebagai pengganti biaya pemeliharaan maupun 
perawatannya. 
3. Biya pemeliharaan dan penyimpanan kewajiban tetap  oleh rahin. 
Nasabah Bank Obyek Sewa Suplier 
Bank Syariah 
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4. Biaya pemeliharaan dan biaya penyimpanan tidak boleh berdasarkan jumlah 
pinjaman. 
5. Penjualan marhun:  
a. Apabila utang sudah jatuh tempo, pihak murtahin memperingatkan kepada 
rahin agar dapat dilunasi. 
b. Jika tidak dapat membayar utang, maka marhun dijual secara lelang 
dengan ketentuan syariah. 
c.  Hasil penjualan marhun digunakan untuk membayar biaya pemeliharaan 
dan perawatan yang belum dilunasi.  
d.  Kelebihan maupun kekurangan penjualan tetap menjadi kewajiban rahin. 
Sedangkan ketentuan gadai emas syariah menurut Fatwa DSN MUI 
No.26/DSN-MUI/III/2002 tentang gadai emas syariah harus memenuhi syarat 
umum sebagai berikut: 
1. Rahn emas diperbolehkan berdasarkan prinsip rahn. 
2. Ongkos dan biaya penyimpanan marhun ditanggung oleh rahin. 
3. Ongkos penyimpanan disesuaikan dengan pengeluaran yang nyata. 
4. Biaya penyimpanan dilakukan berdasarkan akad ijarah. 
Pada dasarnya pegadaian syariah menggunakan dua akad transaksi 
bersamaan yaitu: 
1. Akad rahn, adalah menahan barang milik rahin sebagai jaminan atas 
utangnya, dan pihak murtahin memperoleh jaminan untuk mengambil 
sebagian piutangnya. Dalam hal ini menahan barang sebagai jaminan atas 
utangnya. 
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2. Akad Ijarah,  adalah pemindahan hak guna atas barang atau jasa melalui 
pembiayaan upah sewa, tanpa diikuti pemindahan barangnya. Melalui akad 
ini pihak pegadaian menarik sewa atas penyimpanan barang milik nasabah 
yang sudah melakukan akad ini. 
 
2.5     Perlakuan Akuntansi Gadai 
2.5.1  Perlakuan Akuntansi Rahn (Gadai Syari’ah) 
1.  Bagi penerima gadai (Murtahin) 
Tabel 2.1 
Perlakuan Akuntansi Penerima Gadai 
Pada saat penerimaan barang gadai tidak dijurnal hanya saja dibuatkan tanda 
penerimaan barang. 
1. Pada saat menyerahkan uang 
pinjaman. 
Piutang 
       Kas                                      
 
 
xxx 
 
 
 
xxx 
2.  Pada saat menerima uang untuk 
biaya pemeliharaan dan 
penyimpanan. 
Kas 
Pendapatan  
 
 
 
xxx 
 
 
 
 
xxx 
3. Pada saat mengeluarkan biaya 
untuk pemeliharaan dan 
penyimpanan. 
Beban 
Kas 
 
 
 
xxx 
 
 
 
 
xxx 
4. Pada uang saat pelunasan uang 
pinjaman, barang gadai 
dikembalikan dengan membuat 
tanda serah terima barang. 
Kas 
Piutang 
 
 
 
 
xxx 
 
 
 
 
 
xxx 
5. Saat jatuh tempo, utang tidak 
terlunasi dan barang gadai di 
jual. 
Kas 
Piutang 
 
 
 
xxx 
 
 
 
 
xxx 
 Sumber: Nurhayati (2017) 
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2.5.2    Perlakuan Akuntansi Pembiayaan Ijarah berdasarkan PSAK 107 
Dalam PSAK 107 ada beberapa poin penting terkait perlakuan akuntansi 
yaitu: 
Tabel 2.2 
PSAK 107  
Macam-macam Transaksi Perlakuan Akuntansi berdasarkan 
PSAK 107 
Pengakuan dan pengukuran 
a. Biaya Perolehan 
Obyek ijarah diakui pada saat obyek 
ijarah diperoleh sebesar biaya 
perolehan. 
b. Penyusutan dan amortisasi Obyek ijarah disusutkan atau 
diamortiasi, jika berupa aset yang 
dapat disusutkan atau diamortisasi, 
sesuai dengan kebijakan penyusutan 
atau amortisasi untuk aset sejenis 
selama umur manfaatnya (umur 
ekonomis). 
c. Pendapatan dan beban 1. Pendapatan sewa selama masa akad 
diakui pada saat manfaat atas aset 
telah diserahkan kepada penyewa. 
2. Piutang pendapatan sewa diukur 
sebesar nilai yang dapat 
direalisasikan pada akhir periode 
pelaporan. 
3. Pengakuan biaya perbaikan obyek 
ijarah adalah sebagai berikut:  
   (a)  Biaya perbaikan tidak rutin 
obyek ijarah diakui pada saat 
terjadinya; dan  
(b)  Jika penyewa melakukan 
perbaikan rutin obyek ijarah dengan 
persetujuan pemilik, maka biaya 
tersebut dibebankan kepada pemilik 
dan diakui sebagai beban pada saat 
terjadinya. 
d. Perpindahan Kepemilikan Pada saat perpindahan kepemilikan 
objek ijarah dari pemilik kepada 
penyewa dalam ijarah muntahiyah 
bittamlik dengan cara: 
a. Hibah 
b. Penjualan sebelum berakhirnya 
masa akad. 
Tabel berlanjut… 
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    Lanjutan Tabel 2.2 
 c. Penjualan setelah selesai masa 
akad. 
d. Penjualan secara bertahap 
e. Penyajian Pendapatan ijarah disajikan secara 
neto setelah dikurangi beban yang 
terkait, misalnya beban penyusutan, 
beban pemeliharaan dan perbaikan, 
dan sebagainya. 
f. Pengungkapan Pemilik mengungkapkan dalam 
laporan keuangan terkait transaksi 
ijarah dan ijarah muntahiyah 
bittamlik, tetapi tidak terbatas, pada: 
 a. Penjelasan umum isi akad yang 
signifikan yang meliputi tetapi 
tidak terbatas pada: 
i. Keberadaan wa’d pengalihan 
kepemilikan dan mekanisme 
yang digunakan (jika ada wa’d 
pengalihan kepemilikan). 
ii. Pembatasan-pembatasan, 
misalnya ijarah-lanjut. 
iii. Agunan yang digunakan (jika 
ada). 
b. Nilai perolehan dan akumulasi 
penyusutan atau amortisasi untuk 
setiap kelompok aset ijarah. 
c. Keberadaan transaksi jual-dan-
ijarah (jika ada). 
    Sumber: PSAK 107, 2009 
Menurut Nurhayati (2017:240-243), Akuntansi ijarah ada 2 yaitu 
akuntansi pemberi sewa dan penerima sewa sebagai berikut: 
1. Akuntansi Untuk Pemberi Sewa (Mu’jir) 
 
Tabel 2.3 
1. Biaya perolehan, untuk objek ijarah baik aset berwujud maupun tidak 
berwujud. 
Aset Ijarah 
Kas/Utang 
xxx  
xxx 
Tabel berlanjut… 
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 Lanjutan Tabel 2.3 
2. Penyusutan, apabila aset ijarah dapat disusutkan/diamortisasi selama 
umur manfaatnya. 
Biaya Penyusutan 
Akumulasi Penyusutan 
xxx  
xxx 
3. Pendapatan Sewa, diakui pada saat manfaat aset telah diserahkan kepada 
penyewa akhir periode pelaporan. 
Kas/ Piutang Sewa 
Pendapatan Sewa 
xxx  
xxx 
 
4.  
Biaya Perbaikan Ijarah   
a. Jika perbaikan rutin yang 
dilakukan oleh penyewa. 
Biaya Perbaikan 
Utang 
 
 
xxx 
 
 
 
 
xxx 
b. Jika perbaikan tidak rutin atas 
objek ijarah yang dilakukan oleh 
penyewa. 
Biaya Perbaikan 
Kas/Utang/Perlengkapan 
 
 
 
xxx 
 
 
 
 
xxx 
c. Ijarah muntahiya bit tamlik 
melalui penjualan bertahap. 
Biaya Perbaikan 
Kas/utang/Perlengkapan 
 
 
xxx 
 
 
 
 
xxx 
 
5. 
Perpindahan Kepemilikan Objek 
ijarah dalam Ijarah muntahiya bit 
tamlik 
  
a. Hibah 
Beban Ijarah 
Akumulasi Penyusutan 
Aset Ijarah 
b. Penjualan sebelum berakhirnya 
masa. 
Kas/piutang 
Akumulasi Penyusutan 
Kerugian 
Keuntungan 
         Aset  Ijarah 
d. Penjualan objek ijarah secara 
bertahap. 
1. Selisih antara harga jual dan 
jumlah tercatat sebagian objek 
 
xxx 
xxx 
 
 
 
xxx 
xxx 
xxx 
 
 
 
 
 
 
 
 
xxx 
 
 
 
 
 
xxx 
xxx 
 
 
 
 
 
Tabel berlanjut… 
 
 
 
35 
 
 
Lanjutan Tabel 2.3 
 ijarah yang telah dijual diakui 
sebagai keuntungan atau kerugian. 
Kas 
Kerugian 
Akumulasi Penyusutan 
Keuntungan 
Aset Ijarah 
 
 
xxx 
xxx 
xxx 
 
 
 
 
 
xxx 
xxx 
5.  2. Bagian objek Ijarah yng tidak 
dibeli penyewa diakui sebagai 
aset tidak lancar atau aset lancar 
sesuai dengan tujuan 
penggunaan aset tersebut. 
Aset Lancar/tidak lancar 
Akumulasi Penyusutan 
          Aset Ijarah 
 
 
 
 
 
xxx 
xxx 
 
 
 
 
 
 
 
xxx 
6. Penyajian, pendapatan ijarah 
disajikan secara neto setelah 
dikurangi beban-beban yang 
terkait, seperti beban penyusutan, 
beban pemeliharaan dan 
perbaikan. 
  
7. Pengungkapan, pemilik 
mengungkapkan dalam laporan 
keuangan terkait transaksi ijarah 
dan ijarah muntahiya bit tamlik, 
tetapi tidak terbatas pada: 
a. Penjelasan isi akad yang tidak 
terbatas dari: keberadaan wa’ad, 
pembatasan-pembatasan, agunan 
yang digunakan. 
b. Nilai perolehan dan akumulasi 
penyusutan untuk setiap kelompok 
aset ijarah. 
c. Keberadaan transaksi jual dan 
ijarah. 
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2. Akuntansi Untuk Penyewa (Musta’jir) 
 
Tabel 2.4 
1. Beban sewa diakui selama akad.   
Beban sewa 
Kas/Utang 
xxx  
xxx 
 
2. 
Biaya pemerolehan objek ijarah   
a. Biaya pemeliharaan Objek Ijarah 
yang menjadi beban penyewa. 
Beban Pemeliharaan Ijarah 
Kas/Utang/Perlengkapan 
 
 
xxx 
 
 
 
xxx 
b. Biaya pemeliharaan objek ijarah 
yang menjadi beban pemberi sewa 
yang dibayarkan terlebih dahulu 
oleh penyewa. 
Piutang 
      Kas/Utang/Perlengkapan 
 
 
 
xxx 
 
 
 
 
 
 
xxx 
3.  Perpindahan Kepemilikan, untuk 
ijarah muntahiya bit tamlik dapat 
dilakukan sebagai berikut: 
a. Hibah. 
Aset Nonkas 
Keuntungan 
b. Pembelian sebelum masa akad 
berakhir. 
Aset Nonkas 
Kas 
c. Pembelian setelah masa akad 
berakhir. 
Aset Nonkas 
Kas 
d.Pembelian objek ijarah secara 
bertahap. 
Aset Nonkas 
Kas 
Utang 
 
 
 
 
 
xxx 
 
 
 
xxx 
 
 
 
xxx 
 
 
 
xxx 
 
 
 
 
 
 
xxx 
 
 
 
xxx 
 
 
 
xxx 
 
 
 
xxx 
xxx 
 
Tabel berlanjut… 
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Lanjutan Tabel 2.4 
4. Jika suatu entitas/penyewa 
menyewakan kembali aset ijarah 
lebih lanjut pada pihak yang lain 
atas aset yang belum disewa, maka 
harus menerapkan perlakuan 
akuntansi untuk pemilik dan 
akuntansi penyewa dalam PSAK. 
  
5. Pengungkapan. Dalam hal ini 
mengungkapkan dalam laporan 
keuangan terkait transaksi ijarah 
muntahiya bit tamlik, tetapi terbatas 
pada: 
a. Penjualan umum isi akad tidak 
terbatas pada: total pembayaran, 
keberadaan wa’ad, pembatasan-
pembatasan, agunan. 
  
b. Keberadaan transaksi jual dan 
ijarah dan keuntungan atau kerugian 
yang diakui. (jika ada transaksi 
tersebut.) 
  
 
Dalam penelitian ini menggunakan akad ijarah sebagai akad 
pendamping dalam suatu transaksi pembiayaan rahn. Pencatatan akuntansi 
PSAK 107 tentang ijarah terbagi menjadi dua yaitu akuntansi untuk pemberi 
sewa (mu’jir) dan akuntansi untuk penerima sewa (musta’jir). 
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BAB III 
METODE  PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Dalam penulisan skripsi ini penulis membutuhkan waktu dari pengajuan 
judul skripsi sampai penyusunan skripsi dimulai pada bulan Oktober 2018 hingga 
bulan januari penelitian dilakukan. Lokasi penulisan yang dijadikan objek 
penelitian ini di Bank Syariah Mandiri Surakarta. Penulis memilih Bank Syariah 
Mandiri sebagai tempat penelitian dikarenakan Bank Syariah Mandiri menerapkan 
akad Rahn.  
 
3.2 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif. Menurut 
Moleong (2007: 6) penelitian kualitatif metode penelitian untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitiannya misalnya perilaku, 
tindakan, persepsi dan dengan cara mendeskripsikan keadaan pada suatu konteks 
yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah. Dalam penelitian ini 
menginterprestasikan temuan melihat poin-poin dari PSAK 107 tentang ijarah 
dengan kejadian-kejadian realita dalam pelaksanaan akad rahn pada produk gadai 
emas di Bank Syariah Mandiri. 
 
3.3 Data dan Sumber Data 
Data dalam penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. 
Menurut Sekaran (2006: 61) data primer merupakan dari wawancara dan 
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observasi secara langsung pada objek yang ditentukan. Sumber data pada 
penelitian ini menggunakan  data primer yang diperoleh langsung dari lokasi 
penelitian atau disebut juga data lapangan melalui observasi,wawancara di Bank 
Syariah Mandiri Surakarta. 
Sedangkan, data sekunder merupakan data yang bersumber melalui 
internet, penelusuran dokumen, atau publikasi informasi yang terkait (Sekaran, 
2006: 65). Sehingga dalam penelitian menggunakan data sekunder yang diambil 
melalui studi pustaka dari buku, jurnal atau laporan-laporan penelitian terdahulu, 
dan hasil publikasi lembaga atau instansi yang terkait dalam penelitian ini seperti 
pencatatan laporan keuangan, brosur, struktur organisasi, konsep emas dan 
landasan hukum gadai emas syari’ah.  
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian kualitatif, pengambilan data yang digunakan berdasarkan 
pengamatan langsung pada penelitian. Data yang digunakan menggunakan data 
primer, sehingga teknik yang digunakan lebih berfokus pada observasi, 
wawancara dan dokumentasi yang diperoleh kemudian disajikan dalam uraian 
yang sesuai dengan hasil penelitian, kemudian disusun secara teratur agar dapat 
ditarik kesimpulannya. 
1. Wawancara 
Menurut Hartono (2010: 93) teknik wawancara merupakan teknik 
komunikasi secara langsung untuk mendapatkan data dari responden. 
Kemudian, Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode wawancara 
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terstruktur merupakan wawancara yang sudah diketahui hal apa saja yang 
perlu ditanyakan. Pewawancara sudah menyiapkan apa saja yang mau 
ditanyakan kepada narasumber baik secara pribadi, melalui telepon, maupun 
computer (Wiley, 2017: 138). 
Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara kepada tiga narasumber 
di Bank Syariah Mandiri yaitu Pawning Manajer, Bagian Akuntansi, dan 
bagian Pawning Staff.  
2. Observasi 
Menurut Hartono (2010: 89) observasi merupakan teknik untuk 
mendapatkan data primer dari objeknya secara langsung. Dalam penelitian ini 
melakukan pengmatan langsung terhadap pembiayaan rahn yang dilakukan 
oleh Bank Syariah Mandiri dari penjelasan nasabah mengenai akad rahn. Hal 
ini dilakukan untuk memperoleh data yang lebih  akurat. 
3. Dokumentasi 
Peneliti juga menggunakan dokumentasi berupa foto terkait kegiatan 
wawancara, brosur, catatan-catatan kecil dari hasil wawancara dan laporan 
keuangan, serta bukti-bukti transaksi di Bank Syariah Mandiri sebagai data 
pendukung dalam penelitian ini. Dengan adanya dokumentasi sebagai bukti 
bahwa informasi yang diperoleh akurat. 
 
3.5 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yakni data yang diperoleh dari hasil penelitian, baik 
data dari hasil observasi maupun studi kepustakaan disusun secara sistematis. 
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Data-data yang telah didapatkan dalam penelitian tentunya memerlukan pengujian 
agar data yang diuji valid sesuai dengan realita.  
Menurut Sugiyono, (2017: 167) dijelaskan bahwa teknik analisis data 
sebagai berikut: 
1. Pengumpulan Data 
Dalam hal ini pengumpulan data dilaksanakan dengan cara observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. 
2. Deskripsi Data Mentah 
 Deskripsi data mentah yang sudah dikumpulkan, kemudian dideskripsikan. 
3. Reduksi Data 
 Dari data mentah yang terkumpul lalu dipilih atau direduksi mana data yang 
akan digunakan, relevan yang berkaitan dengan pernyataan penelitian. 
Sehingga dalam penelitian ini. Data-data yang sudah dikumpulkan, 
kemudian dilakukan analisis. Menggunakan analisis deskriptif. Dimana dapat kita 
ketahui tahapan yang digunakan untuk penelitian sebagai berikut: 
1.  Menjelaskan bagaimana perlakuan akuntansi pembiayaan gadai emas syariah 
di Bank  Syariah Mandiri Surakarta. 
2. Menggambarkan penerapan akuntansi pembiayaan gadai syariah di Bank 
Syariah Mandiri. 
3. Menganalisis perlakuan akuntansi atas pembiayaan gadai syariah yang 
diterapkan oleh Bank  Syariah Mandiri Surakarta telah sesuai dengan akad 
pendampingnya yaitu akad Ijarah (PSAK 107) yang meliputi: 
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a. Pengakuan dan pengukuran pembiayaan gadai syariah. 
b. Penyajian dan pengungkapan pada laporan keuangan (Maemunnah, 2016: 
103). 
Ada beberapa tahapan yang peneliti gunakan dalam analisis data di Bank 
Syariah Mandiri Surakarta diantaranya: 
1. Mengumpulkan berbagai data dengan melakukan wawancara, observasi, 
dokumentasi, dengan karyawan dan nasabah Bank Syariah Mandiri Surakarta. 
Selain itu juga mengumpulkan data sekunder seperti laporan keuangan, 
brosur, dan lainnya. 
2. Peneliti mereduksi data yang sudah diperoleh. 
3. Peneliti melakukan pengujian kredibilitas data. 
4. Peneliti melakukan analisis data yang diperoleh dari objek penelitian. 
5. Hasil data dilakukan evaluasi dengan PSAK 107 tentang ijarah. 
6. Dari hasil penelitian untuk ditarik kesimpulan dan memberikan saran kepada 
pembaca.  
 
3.6 Uji Kredibilitas Data 
Pada penelitian ini menggunakan pengujian kredibilitas data dengan teknik 
triangulasi yaitu dengan triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Triangulasi 
teknik ini untuk membandingkan pernyataan dari narasumber dengan bukti lain 
seperti, bukti dokumentasi, laporan keuangan Bank Syariah Mandiri. Sedangkan, 
triangulasi sumber  peneliti akan gunakan untuk membandingkan hasil wawancara 
antara satu narasumber dengan narasumber lainnya (Sugiyono, 2017: 125). 
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BAB IV 
PEMBAHASAN 
 
4.1  Gambaran Umum 
4.1.1 Sejarah Bank Syariah Mandiri Surakarta 
Kehadiran BSM sejak tahun 1999, sesungguhnya merupakan hikmah 
sekaligus berkah pasca krisis ekonomi dan moneter 1997-1998. Sebagaimana 
diketahui, krisis ekonomi dan moneter sejak Juli 1997, yang disusul dengan 
krisis multi-dimensi termasuk di panggung politik nasional, telah menimbulkan 
beragam dampak negatif yang sangat hebat terhadap seluruh sendi kehidupan 
masyarakat, tidak terkecuali dunia usaha. Dalam kondisi tersebut, industri 
perbankan nasional yang didominasi oleh bank-bank konvensional mengalami 
krisis luar biasa. Pemerintah akhirnya mengambil tindakan dengan 
merestrukturisasi dan merekapitalisasi sebagian bank-bank di Indonesia 
(www.syariahmandiri.co.id). 
Salah satu bank konvensional, PT Bank Susila Bakti (BSB) yang 
dimiliki oleh Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP) PT Bank Dagang Negara 
dan PT Mahkota Prestasi juga terkena dampak krisis. BSB berusaha keluar dari 
situasi tersebut dengan melakukan upaya merger dengan beberapa bank lain 
serta mengundang investor asing. 
Pada saat bersamaan, pemerintah melakukan penggabungan (merger) 
empat bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank Exim, dan Bapindo) 
menjadi satu bank baru bernama PT Bank Mandiri (Persero) pada tanggal 31 
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Juli 1999. Kebijakan penggabungan tersebut juga menempatkan dan 
menetapkan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. sebagai pemilik mayoritas baru 
BSB. 
Sebagai tindak lanjut dari keputusan merger, Bank Mandiri melakukan 
konsolidasi serta membentuk Tim Pengembangan Perbankan Syariah. 
Pembentukan tim ini bertujuan untuk mengembangkan layanan perbankan 
syariah di kelompok perusahaan Bank Mandiri, sebagai respon atas 
diberlakukannya UU No. 10 tahun 1998, yang memberi peluang bank umum 
untuk melayani transaksi syariah (dual banking system). 
Tim Pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwa 
pemberlakuan UU tersebut merupakan momentum yang tepat untuk melakukan 
konversi PT Bank Susila Bakti dari bank konvensional menjadi bank syariah. 
Oleh karenanya, Tim Pengembangan Perbankan Syariah segera mempersiapkan 
sistem dan infrastrukturnya, sehingga kegiatan usaha BSB berubah dari bank 
konvensional menjadi bank yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah dengan 
nama PT Bank Syariah Mandiri sebagaimana tercantum dalam Akta Notaris: 
Sutjipto, SH, No. 23 tanggal 8 September 1999. Perubahan kegiatan usaha BSB 
menjadi bank umum syariah dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia melalui 
SK Gubernur BI No. 1/24/ KEP.BI/1999, 25 Oktober 1999. Selanjutnya, 
melalui Surat Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia No. 
1/1/KEP.DGS/ 1999, BI menyetujui perubahan nama menjadi PT Bank Syariah 
Mandiri. Menyusul pengukuhan dan pengakuan legal tersebut, PT Bank Syariah 
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Mandiri secara resmi mulai beroperasi sejak Senin tanggal 25 Rajab 1420 H 
atau tanggal 1 November 1999 (www.syariahmandiri.co.id). 
Dari hasil wawancara Bapak Huda selaku bagian Akuntansi, Bapak Nur 
Wakhid selaku bagian pawning rahn, dan Ibu Janu selaku manajer gadai emas  
di Bank Syariah Mandiri Surakarta menyatakan bahwa BSM  berdiri pada tahun 
1999. Sedangkan, berdisinya Bank Syariah mandiri Surakarta pada tahun 2000. 
Hal ini dapat dilihat bahwa Bank Syariah Mandiri Surakarta mulai beroperasi 
dan memiliki banyak produk yang ditawarkan oleh masyarakat seperti; ada 
produk gadai emas syariah, pembiayaan mikro, pembiayaan mulai dari Rp 
500.000 sampai dengan Rp 200.000.000, BBG, pembiayaan untuk modal kerja, 
konsumer untuk pembiayaan rumah, mobil, dan pensiun. Selain itu, ada 
pembiayaan komersial seperti; rumah sakit, sekolah, jadi pembiayaan komersial 
ini tidak untuk perorangan tetapi langsung perusahaan. 
PT Bank Syariah Mandiri hadir, tampil dan tumbuh sebagai bank yang 
mampu memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani, yang melandasi 
kegiatan operasionalnya. Harmoni antara idealisme usaha dan nilai-nilai rohani 
inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah Mandiri dalam 
kiprahnya di perbankan Indonesia. BSM hadir untuk bersama membangun 
Indonesia menuju Indonesia yang lebih baik. 
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4.1.2   Visi dan Misi Bank Syariah Mandiri Surakarta 
Visi 
Bank Syariah Terdepan dan Modern 
1. Untuk Nasabah 
BSM merupakan bank pilihan yang memberikan manfaat, menenteramkan 
dan memakmurkan.  
2. Untuk Pegawai 
BSM merupakan bank yang menyediakan kesempatan untuk beramanah 
sekaligus berkarir profesional.  
3. Untuk Investor 
Institusi keuangan syariah Indonesia yang terpercaya yang terus 
memberikan value berkesinambungan. 
Misi 
1. Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di atas rata-rata industri yang 
berkesinambungan. 
2. Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis teknologi yang 
melampaui harapan nasabah. 
3. Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran pembiayaan 
pada segmen ritel. 
4. Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah universal. 
5. Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja yang sehat. 
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6. Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan 
(www.syariahmandiri.co.id). 
 
4.1.3 Struktur Organisasi 
 
Gambar 4.1 
Struktur Organisasi Bank Syariah Mandiri Surakarta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Dokumentasi Bank Syariah Mandiri Surakarta tanggal 03 Januari 
2019. 
 
4.1.4 Produk Bank Syariah Mandiri Surakarta 
Dari pernyataan Bapak Huda selaku bagian akuntansi  menyatakan 
bahwa produk Bank Syariah Mandiri yaitu: 
Branch Manager 
Operasional Marketing 
Admin, Teller, Cs, HRD Funding Lending 
Gadai Mikro Konsumer 
Pembiayaan 
Gadai Emas 
Pembiayaan 
sampai 
dengan Rp 
200.000.000 
Griya 
(KPR), 
Oto 
(Mobil), 
Pensiun 
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“Selain gadai emas ada mikro, pembiayaan Rp 500.000 sampai Rp 
200.000.000, terus BBG (Basic Banking) pembiayaan untuk modal kerja 
dari semisal Rp 500.000 ada segmen komersing, konsumer itu ada 
pembiayaan rumah, terus mobil, sama pensiun, ada juga komersial itu 
untuk pembiyaan rumah sakit, sekolah bukan perorangan langsung 
perusahaan”. (Hasil wawancara pada hari Senin, 14 Januari 2019 pukul 
11.30 WIB).  
 
Bank Syariah Mandiri Surakarta selain memiliki produk musyarakah, 
mudharabah, kini hadir produk gadai emas dan cicil emas. Dimana gadai emas 
syariah mulai pinjaman per Rp 1.000.000 dengan biaya Rp 7.000an/15 hari. 
Sedangkan cicil emas mulai Rp 4.000an per hari dan ada biaya asuransi 0,133% 
x taksiran emas. Biaya asuransi ini guna untuk ketika barang agunan seperti 
emas mengalami kerusakan, maka ada biaya perbaikan yang dinamakan biaya 
asuransi. 
 
4.2 Skema Pembiayaan Ar-rahn 
Pembiayaan Rahn atau gadai syariah merupakan pembiayaan 
peminjaman uang dengan menggunakan agunan. Bank Syariah Mandiri 
Surakarta memberikan kemudahan dalam pengajuan pembiayaan rahn. Hal ini 
dikarenakan syaratnya mudah, prosesnya cepat dan tidak hanya untuk 
masyarakat  menengah keatas tetapi juga masyarakat menengah kebawah seperti 
yang dikatakan Bapak Nur selaku bagaian pembiayaan rahn. (Wawancara 
tanggal 03 Januari 2019 pukul 10.00 WIB).  
Barang yang bisa digadaikan untuk pembiayaan rahn bisa berupa emas 
murni, perhiasan, dan emas batangan. Di Bank Syariah Mandiri Surakarta tidak 
menerima pembiayaan rahn dengan agunan berupa elektronik, sertifikat, BPKB, 
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dan barang lainnya. Hanya khusus pembiayaan rahn berupa gadai emas, bisa 
emas lantakan maupun emas perhiasan. 
Sampai sekarang ini pembiayaan rahn di Bank Syariah Mandiri 
Surakarta cukup diminati masyarakat. Hal ini dibuktikan bahwa sejak dibukanya 
pembiayaan rahn hingga saat ini sudah terdapat sekitar 600 nasabah yang 
melakukan pembiayaan rahn. Pembiayaan rahn di Bank Syariah Mandiri 
Surakarta sudah menggunakan sistem online. Sehingga, nasabah dalam 
melakukan transaksi seperti mau membayar angsuran tidak perlu datang secara 
langsung. Bisa menggunakan situs yang disediakan oleh Bank syariah Mandiri 
Surakarta seperti  yang dikatakan Bapak Nur selaku bagaian pembiayaan rahn. 
(Wawancara tanggal 03 Januari 2019 pukul 10.00 WIB). 
Berikut adalah skema pembiayaan rahn di Bank Syariah Mandiri 
Surakarta dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 
 
Gambar 4.2 
Skema Pembiayaan Rahn 
 
 
 
 
 
           B. Marhun bih 
                                                     A. Marhun 
 
                                      
 
 
 
 
 
 
 
 Sumber: Dokumentasi Bank Syariah Mandiri, 2019                                                                                                                  
3. Bank Syariah 
Mandiri 
2. Menyiapkan 
berkas dan agunan 
1. Nasabah 
4. Mengecek 
berkas nasabah 
Tidak 
5. Melakukan 
Penaksiran 
agunan emas 
6. Ya 
7. Melakukan 
akad dan 
pencairan dana 
8. A. Marhun 
B. Marhun
bih 
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Untuk mempermudah memahami bagaimana alur pembiayaan ar-rahn di 
Bank Syariah Mandiri seperti yang dikatakan Bapak Nur Wakhid selaku 
pawning staff maka dapat dilihat sebagai berikut ini: 
1. Nasabah datang langsung ke Bank Syariah Mandiri Surakarta dengan 
membawa berkas-berkas dan barang agunan yang akan digunakan sebagai 
syarat pengajuan pembiayaan rahn. 
2. Bank Syariah Mandiri mengecek semua berkas yang sudah diserahkan oleh 
Nasabah. 
3. Kemudian, Bank Syariah melakukan pengecekan terhadap emas nasabah. 
4. Lalu, jika sudah membuktikan bahwa itu emas, dilakukan taksiran emas. 
5. Setelah, dilakukan taksiran emas Bank Syariah Mandiri Surakarta 
memutuskan apakah pembiayaan rahn tersebut sudah memenuhi persyaratan 
untuk diberikan pinjaman atau tidak. 
6. Setelah Bank Syariah Mandiri Surakarta menyetujui pembiayaan nasabah. 
Kemudian melakukan akad antara kedua belah pihak. Semua ketentuan 
dalam pembiayaan disampaikan pada saat akad. Jika salah satu pihak tidak 
menyetujui akad tersebut, maka akad dianggap tidak sah. 
7. Dalam proses akad, marhun dan marhun bih harus sudah ada. Akad dianggap 
tidak sah jika marhun atau marhun bih tidak tersedia dalam proses akad. 
8. Setelah akad sudah sah maka marhun diberikan kepada Bank Syariah 
Mandiri Surakarta sebagai jaminan dari peminjaman uang. Nasabah 
menerima uang sebagai piutang dari Bank. (Wawancara pada hari Kamis, 03 
Januari 2019 pukul 10.00 WIB). 
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4.2.1 Syarat dan Ketentuan Pembiayaan Rahn 
Syarat dan ketentuan pembiayaan rahn ini dari ketiga informan yaitu: 
Ibu Janu, Bapak Nur, dan Bapak Huda menyatakan hal yang sama dengan bukti 
brosur bahwa pembiayaan rahn sudah sesuai dengan ketentuannya. 
1. Pembiayaan : mulai dari Rp 500.000 sampai Rp 250.000.000 
2. Jaminan emas (perhiasan atau lantakan). 
3. Jangka waktu 4 bulan dan dapat diperpanjang (gadai ulang). 
4. Kartu Identitas Nasabah seperti: Fotocopy KTP. 
 
4.2.2 Karakteristik 
1. Berdasarkan prinsip syariah dengan akad qardh dalam rangka rahn dan akad 
ijarah. 
2. Biaya administrasi dan asuransi barang jaminan dibayar pada saat 
pelunasan. 
3. Cukup dengan  membayar biaya pemeliharaan dan administrasi bila sampai 
dengan 4 bulan dapat melunasi pinjaman. 
Sumber: Dokumentasi Brosur Bank Syariah Mandiri Surakarta tanggal 28 
Desember 2018. 
 
4.2.3 Biaya Ijarah Gadai Emas 
Pernyataan biaya ijarah untuk sewa tempat oleh Ibu Janu selaku pawning 
manajer yaitu: 
“Pembiayaan tergantung emas perhiasan sama emas batangan beda. 
Kalau batangan lebih murah, kalau perhiasan mahal. Kalau perhiasan 
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maximal 1,8% kalau emas batangan maximal 1,03%”. (Wawancara pada 
hari Jum’at, 28 Desember 2018 pukul 10.30 WIB). 
 
Hal ini juga dikatakan oleh Bapak Nur Wakhid dari hasil wawancara 
terkait biaya ijarah yaitu: 
“Kalau biaya itu dari 1,425% tertinggi sampai 0,95% dari taksiran 
emas”. (Wawancara pada hari Kamis, 03 Januari 2019 pukul 10.00 
WIB). 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Huda selaku bagian akuntansi 
terkait biaya ijarah yaitu: 
“Biaya ijarah itu berdasarkan taksiran emas”. (Wawancara pada hari 
Senin, 14 Januari 2019 pukul 10.00 WIB). 
 
Pernyataan biaya ijarah untuk pembiayaan emas dari hasil wawancara 
Bapak Nur Wakhid selaku pawning staff dan bukti dokumentasi biaya ijarah 
setara yang dikatakan oleh Ibu Janu selaku pawning manajer dan Bapak Huda 
selaku bagian akuntansi dijelaskan bahwa untuk menentukan biaya sewa per 15 
hari berdasarkan nilai taksiran emas diantaranya: 
1. Pembiayaan mulai dari Rp 500.000 sampai Rp 10.000.000  = 1,425% dari 
taksiran. 
2. Pembiayaan mulai dari Rp 10.000.000 sampai Rp 20.000.000 = 1,33% dari 
taksiran. 
3. Pembiayaan mulai dari Rp 20.000.000 sampai Rp 50.000.000 = 1,235% dari 
taksiran. 
4. Pembiayaan mulai dari Rp 50.000.000 sampai Rp 100.000.000 = 1,045% dari 
taksiran. 
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5. Pembiayaan mulai dari Rp 100.000.000 sampai Rp 250.000.000 = 0,95% dari 
taksiran. 
Sumber: Dokumentasi pada tanggal 28 Desember 2018 
 
4.2.4 Biaya Administrasi 
Pernyataan hasil wawancara oleh Ibu Janu selaku pawning manajer untuk 
biaya administrasi yang harus dipenuhi yaitu: 
“Tergantung dari pinjamnnya, mulai dari berapa ya, maximal Rp 125.000. 
Dari Rp 18.000 sampai Rp 125.000 tergantung dari pembiayaannya”. 
(Wawancara pada hari Jum’at, 28 Desember 2018 pukul 10.30 WIB). 
 
Pernyataan biaya administrasi untuk pembiayaan emas dari hasil 
wawancara dengan Bapak Nur Wakhid selaku pawning staff  bahwa untuk biaya 
administrasi yaitu: 
 “Kalau pembiayaan di awal itu ada biaya administrasi Rp 18.000 hingga 
Rp 125.000”. (Wawancara pada hari Kamis, 03 Januari 2019 pukul 10.00 
WIB). 
 
Pernyataan dari hasil wawancara dengan Ibu Janu dan Bapak Nur Wakhid 
terkait biaya admnistrasi hal ini sama dengan bukti dokumentasi. Bahwa biaya 
administrasi ini berdasarkan pinjaman yang diambil oleh rahin diantaranya: 
1. Pembiayaan mulai dari Rp 500.000 sampai Rp 4.999.000 = Rp 18.000 
2. Pembiayaan mulai dari Rp 5.000.000 sampai Rp 9.999.000 = Rp 25.000 
3. Pembiayaan mulai dari Rp 10.000.000 sampai Rp 19.999.000 = Rp 35.000 
4. Pembiayaan mulai dari Rp 20.000.000 sampai Rp 49.999.000 = Rp 60.000 
5. Pembiayaan mulai dari Rp 50.000.000 sampai Rp 99.999.000 = Rp 
100.000.000 
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6. Pembiayaan mulai dari Rp 100.000.000 sampai Rp 250.000.000 = Rp 
125.000 
Sumber: Dokumentasi pada tanggal 28 Desember 2018 
 
4.2.5 Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Simulasi Perhitungan Pembiayaan Rahn 
Dari hasil wawancara dengan Ibu Janu selaku pawning manajer 
mengatakan bahwa jamninan emas untuk pembiayaan rahn tesebut: 
 “Tergantung dari kita jaminannya emas lantakan seperti MLM antam, terus 
lantakan itu 95% dari taksiran, kalau perhiasan dari 80% dari taksiran. 
Kemudian, biaya administrasinya tergantung dari pinjamnnya, mulai dari 
berapa ya, maximal Rp 125.000. Dari Rp 18.000 sampai Rp 125.000 
tergantung dari pembiayaannya. (Wawancara pada hari Jum’at, 28 
Desember 2018 pukul 10.30 WIB). 
 
Hal tersebut juga dikatakan oleh Bapak Nur Wakhid selaku pawning staff 
mengatakan bahwa dari simulasi perhitungan gadai emas biaya administrasi mulai 
dari Rp 18.000 sampai Rp 25.000. 
“Jadi misal nasabah menggadaikan emas 10 gram itu dapatnya kan harga 
taksiran hari ini  Rp 500.000 x Rp 10.000.000, pembiayaan 95 % jadi 
pembiayaan Rp 5.320.000. Jadi yang masuk kerekening nasabah Rp 
5.320.000. Dipotong biaya administrasi Rp 18.000  jadi Rp 5.320.000 – 
Rp 18.000  administrasi paling bawah sekitaran Rp 5.302.000. Kalau yang 
diatas Rp 5.000.000 biaya administrasinya Rp 25.000 berarti Rp 5.000.000 
x Rp 25.000 masuk ke rekening nasabah Rp 5.600.000, kemudian biaya 
ijarahnya itu kalau untuk emas batangan 1,042 % dari taksiran berarti Rp 
5.600.0000 x Rp 10,425 % jadi Rp 7.080.000”. (Wawancara pada hari 
Kamis, 03 Januari 2019 pukul 10.00 WIB).  
 
Contoh perhitungan pembiayaan gadai emas caranya sama yang 
disampaikan Bapak Nur dengan simulasi perhitungan yang diberikan Bapak Huda 
mirip dengan brosur pembiayaan rahn di Bank Syariah Mandiri Surakarta sebagai 
berikut:  
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“Oh ya semisal pada tanggal 1 Januari 2019, Nasabah membawa emas 
untuk digadaikan berupa Logam Mulia dengan kadar 24 karat dan berat 20 
gram. Biaya pemeliharaan yang harus dibayarkan oleh Nasabah pada saat 
jatuh tempo 1 Mei 2019 (4 bulan) (HDE: Rp 500.000). Waktu gadai 1 
Januari 2019 – 1 Mei 2019 = 4 bulan (8 periode). 
Taksiran = (karatase/ 24) x berat emas x HDE 
= (24/ 24) x 20 x Rp 500.000,- 
= Rp 10.000.000 
Pembiayaan yang diterima oleh nasabah 
= Taksiran x FTV 
= Rp 10.000.000 x 95 % 
= Rp 9.500.000 
Biaya Pemeliharaan 
= Rp 71.250,-/15 hari (1 periode), atau Rp 570.000,-/4 bulan”. 
(Wawancara pada hari Senin, 14 Januari 2019 pukul 11.30 WIB). 
 
Dari hasil simulasi perhitungan pembiayaan rahn yang dilakukan oleh 
Bank Syariah Mandiri Surakarta Nasabah yang menggadaikan emasnya dihitung  
berdasarkan taksiran emasnya berapa bukan berdarkan pinjamannya berapa. Hal 
tersebut sama dengan teori. Bahwa perhitungan pinjaman pembiayaan emas 
berdasarkan taksiran berat emas.  
 
2. Pengakuan dan Pengukuran Pada Awal Akad 
 
Hasil wawancara dengan Bapak Nur Wakhid mengatakan bahwa pada 
awal akad.  
“ Pencatatannya itu kita cek dulu kalau masuk, kita terima jadi proses, 
semisal emas 24 karat masuk disistem nanti dananya sekian untuk 
pencatatannya nanti di buku gudang, dibuku jaminan itu disesuaikan 
dengan agunan. Untuk pencatatannya itu kreditnya kerekening, kalau bank 
kan masuk ke rekening nasabah beda sama akuntansi biasa to. Masuk 
rekening, biaya Rp 18.000 itu, kalau masuknya  di pendapatan 
administrasi Rp 18.000 itu kalau biaya ijarah rekening dari nasabah”.Jadi:  
(D) rekening nasabah        xxx 
(K) biaya  masuknya ke pendapatan ijarah (rahn) xxx 
(Wawancara pada hari Kamis, 03 Januari 2019 pukul 10.00 WIB). 
 
Sedangkan, Bapak Huda mengatakan bahwa pada awal akad. 
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“Untuk jurnalnya alurnya dulu ya dari nasabah datang ditaksir tim gadai 
diterima taksirnya dapat berapa, ujrahnya berapa. Nah, nanti di posting 
jurnalnya (D) perantara pembiayaan masuk ke rekening nasabah besar 
pembiayaan, semisal ada biaya administrasi (D) Rekening nasabah, 
perantara materai, terus ada biaya asuransi (D) Rekening nasabah setelah 4 
bulan selesai masuk untuk ujrahnya masuk ke rahn ritel. Jadi, (K) 
Pendapatan rahn ritel”. (Wawancara pada hari Senin, 14 Januari 2019 
pukul 10.00 WIB). 
 
3. Pengakuan dan Pengukuran Biaya Ujrah 
 
Hasil wawancara dengan Bapak Nur Wakhid selaku bagian pawning staff 
mengatakan bahwa: 
“Untuk biaya ijarah yaitu biaya pemeliharaan. “Ijarah itu nasabah tersedia 
di rekening jadi (D) Rekening nasabah nah di bank kan kebalikannya (K) 
Pendapatan rahn. Nanti di rekening nasabah itu nanti larinya ke situ 
pendapatan rahn”. Sehingga jurnalnya: 
(D) Rekening Nasabah     xxx 
(K) Pendapatan Rahn       xxx 
(Wawancara pada hari Kamis, 03 Januari 2019 pukul 10.00 WIB). 
 
Sedangkan, Bapak Huda selaku bagian akuntansi mengtakan bahwa: 
 
“Kalau angsuran berarti biaya ujrah jurnalnya yaitu”: 
(D) Rekening Nasabah     xxx 
(K) Pendapatan Sewa       xxx 
(Wawancara pada hari Senin, 14 Januari 2019 pukul 11.30 WIB). 
 
4.    Perpanjangan Pembiayaan Rahn 
 
Hasil wawancara dengan Bapak Nur Wakhid selaku bagian pawning staff 
mengatakan bahwa untuk perpanjangan pembiayaan rahn. 
“Kalau perhitungan ujrohnya, semisal Rp 71.250 itu kan per 15 hari, misal 
diperpanjang 3 bulan berarti di kalikan 6. Gadai kan ada 4 bulan atau 8 
periode. Di gadai itu ada taksiran = Rp 10.000.000, biaya ujrohnya  
1,425% dari taksiran sebesar Rp 142.500 selama sebulan. Jadi jurnalnya: 
(D) Rekening Nasabah     xxx 
(K) Pendapatan Ijarah      xxx 
(K) Biaya Ujrah                xxx 
(Wawancara pada hari Kamis, 03 Januari 2019 pukul 10.00 WIB). 
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5.    Pelunasan Pembiayaan Rahn  
 
Hasil wawancara dengan Bapak Nur Wakhid selaku bagian pawning staff 
mengatakan bahwa pada waktu pelunasan. 
“Kalau proses pelunasan sudah faham ya. Kalau masuknya kerekening 
nasabah sendiri baru kita tarik, kita debet  bertambahnya itu rahn ritelnya 
itu”. Jadi:  
(D) Rekening nasabah    xxx 
            (K) Pendapatan Sewa    xxx 
Berarti kembaliannya itu dikembalikan ke kasnya yang dulu mengeluarkan 
pembiayaan, pokok segitu kan tidak bisa berubah, pelunasan itu ujrahnya 
larinya sendiri kembali ke kas. 
(D) Kas                       xxx 
(K) Marhun bih           xxx 
(Wawancara pada hari Kamis, 03 Januari 2019 pukul 10.00 WIB). 
 
Sedangkan, Bapak Huda selaku bagian akuntansi mengatakan bahwa: 
 
“Kalau mau lunasi ya tinggal (D) Rekening Nasabah keperantara 
pembiayaan. Kalau sudah sama ujrahnya tadi (D) Rekening Nasabah ke 
Rahn ritel kalau sudah selesai disistem kita sudah nol pembiayaan sudah 
tidak ada tinggal serahin barangnya (K) Perantara pembiayaan rahn kan 
ambilnya awal tadi di perantara pembiayaan. 
(Wawancara pada hari Senin, 14  Januari 2019 pukul 10.00 WIB). 
 
 
5.     Lelang Pembiayaan Rahn 
Hasil wawancara dengan Bapak Nur Wakhid selaku bagian pawning staff 
mengatakan bahwa untuk pelelangan agunan itu: 
“Jadi, prosesnya begini kalau lebih itu kita jual sesuai harga emas 
sekarang. Kalau emas batangan itu mesti cairnya dipasaran Rp 6.000.000 
cair Rp 5.300.000 itu nanti penjualan Rp 6.000.000 itu masih direkening 
nasabah terus kita proses pembiayaan berapa ujrahnya berapa kita tutup 
dulu, biasanya sisa itu direkening nasabah kita masukin dulu semua 
rekening mau ditransfer yang menguasai nasabah”. Jadi jurnalnya: 
(D) Rekening Nasabah    xxx 
(K) Pendapatan Sewa      xxx 
(Wawancara pada hari Kamis, 03 Januari 2019 pukul 10.00 WIB). 
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6. Penyajian 
Hasil wawancara dengan Bapak Huda selaku bagian akuntansi 
mengatakan bahwa penyajian: 
“Kalau biaya kan kita tidak nggak ngeluarin, yang ngeluarin nasabah, 
nggak mengurangi dari tidak ada pengaruh dari situ”. 
( Wawancara pada hari Senin, 14 Januari 2019 pukul 11.30 WIB). 
 
Jadi, penyajian transaksi ijarah Bank Syariah Mandiri Surakarta tersebut 
diakui sebagai pendapatan setelah dikurangi biaya yang dikeluarin Nasabah yaitu 
biaya ujrah atau sewa tempat. Hal tersebut juga dikatakan oleh Ibu Janu selaku 
bagian pawning manajer bahwa biya ujrahnya tersebut. 
“Pembiayaan tergantung emas perhiasan sama emas batangan beda. Kalau 
batangan lebih murah, kalau perhiasan mahal. Kalau perhiasan maximal 
1,8% kalau emas batangan maximal 1,03%”. (Wawancara pada hari 
Jum’at, 28 Desember 2018 pukul 10.30 WIB). 
 
Dan pernyataan dari Bapak Nur Wakhid selaku pawning staff mengatakan 
bahwa pengakuan pendapatan tersebut dikurangi biaya pemeliharaan tempat yaitu: 
 “Kalau biaya itu ada biaya ijarah penitipan atau pemeliharaan mbak”. 
(Wawancara pada hari Kamis, 03 Januari 2019 pukul 10.00 WIB). 
 
7. Pengungkapan 
Hasil wawancara dengan Bapak Huda selaku bagian akuntansi 
mengatakan bahwa pengungkapan transaksi ijarah. 
“Itu sudah jadi satu, jadi kalau kita dikumpulkan setiap bulan nanti muncul 
neraca ada harian, dan ada bulanan”. 
(Wawancara pada hari Senin, 14 Januari 2019 pukul 11.30 WIB). 
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4.3 Analisis dan Pembahasan 
4.3.1 Akad yang Digunakan Dalam Pembiayaan Ar-rahn 
Transaksi pembiayaan rahn yang diterapkan Bank Syariah Mandiri 
Surakarta ada beberapa akad yang dipakai. Ada 3 akad yang dipakai dalam 
transaksi pembiayaan rahn diantaranya akad qardh, ijarah, dan rahn. Ketiga akad 
yang dipakai tersebut mempunyai fungsi yang berbeda-beda diantaranya: 
1. Akad Qardh 
Akad ini digunakan Bank Syariah Mandiri Surakarta sebagai pengikat 
jaminan berdasarkan permohonan nasabah dengan memberikan fasilitas 
pembiayaan berdasarkan akad qardh kepada Nasabah dan Nasabah menerima 
pemberian fasilitas pembiayaan akad tersebut dengan jaminan berupa gadai (rahn) 
emas. 
2. Akad Ijarah 
Akad ini digunakan Bank Syariah Mandiri Surakarta atas perjanjian yang 
disepakati antara Nasabah dengan Bank, maka pembiayaan rahn tersebut 
diperlukan adanya penyimpanan barang jaminan berupa emas pada Bank, dan 
Nasabah setuju akan dikenakan biaya administrasi, biaya sewa, dan  biaya 
penyimpanan sesuai ketentuan Bank. 
3.  Akad Rahn 
Akad rahn yang digunakan di Bank Syariah Mandiri Surakarta sebagai 
perikatan antara para pihak, agar setuju dengan syarat-syarat yang sudah 
ditentukan. Para pihak menerangkan hal-hal sebagai berikut: 
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a. Bahwa  diantara Bank dan Nasabah telah dibuat dan ditandatangani akad 
qardh dan akad ijarah sebagaimana disebutkan diatas (selanjutnya 
deisebut”Akad Induk”) serta aplikasi permohonana gadai emas. 
b. Bahwa untuk menjamin pembayaran kembali dengan tertib sebagaimana 
mestinya seluruh hutang Nasabah kepada bank berikut denda serta biaya-biaya 
lain yang mungkin timbul karena fasilitas pembiayaan dengan jaminan gadai 
emas berdasarkan akad induk, Nasabah menjamin kepada Bank, barang 
jaminan berupa emas sebagaimana akan disebut surat bukti gadai emas. 
Ketiga akad tersebut yang digunakan di Bank Syariah Mandiri Surakarta 
yang sesuai dengan peraturan syariat Islam. Bahwa pembiayaan Rahn yang 
dijalankan di Bank tidak merugikan salah satu pihak. 
Sumber: Dokumentasi dari from pembiayaan akad rahn dan hasil wawancara oleh 
Ibu Janu, Bapak Nur Wakhid, dan Bapak Huda. 
 
4.3.2 Perlakuan Akuntansi Ar-rahn berdasarkan PSAK 107 
Pada bagian ini akan dibahas mengenai perlakuan akuntansi yang terdiri 
dari pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan akuntansi. 
 
4.3.2.1  Pengakuan dan Pengukuran Pembiayaan Rahn 
Ada beberapa ketentuan yang sudah dijelaskan di PSAK 107 mengenai 
pengakuan dan pengukuran sebagai berikut: 
1. Pinjaman atau kas dinilai sebesar jumlah yang dipinjamkan pada saat 
terjadinya. 
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2. Pendapatan sewa pada masa akad diakui pada saat manfaat atas asset (sewa 
tempat) telah diberikan kepada penyewa. Pengakuan biaya penyimpan saat 
terjadinya akad. 
Analisis kesesuaian pada PSAK 107 secara teori dan bukti-bukti dari hasil 
wawancara, serta dari brosur dapat diketahui contoh simulasi transaksi 
pembiayaan rahn sebagai berikut ini: 
Pada tanggal 1 Januari 2019, Nasabah membawa emas untuk digadaikan 
berupa logam Mulia dengan kadar 24 karat dan berat 20 gram. Berapakah 
pembiayaan yang diterima oleh nasabah dan berapakah biaya pemeliharaan yang 
harus dibayarkan oleh nasabah pada saat jatuh tempo. 1 Mei 2019 (4 bulan). 
(HDE: Rp 500.000). Diketahui waktu gadai 1 Januari sampai dengan 1 Mei 2019 
sehingga rentang waktunya selama 4 bulan atau 8 periode. Sehingga dapat 
diketahui perhitungannya sebagai berikut: 
1. Biaya administrasi yang dikeluarkan untuk membeli materai sebesar Rp 
18.000.- 
2. Taksiran 
= (Karatase/24) x berat emas x HDE (harga dasar emas) 
= (24/24 x 20 x Rp 500.000 
= Rp 10.000.000.- 
3. Pembiayaan yang diterima oleh Nasabah 
= Taksiran x FTV (financial to value) 
= Rp 10.000.000 x 95% 
 = Rp 9.500.000.- 
62 
 
 
4. Biaya Pemeliharaan 
= Rp 71.250 / 15 hari (1 periode), 
 atau = Rp 570.000 / 4 bulan. 
Jadi, besarnya biaya pemeliharaan yang harus dibayar oleh Nasabah 
selama masa akad per 15 hari sebesar Rp 71.250 dan jika biaya pemeliharaan 
dibayarkan per 4 bulan sebesar Rp 570.000. Dalam pembayaran biaya 
pemeliharaan boleh dilakukan pada saat jatuh tempo ataupun dilakukan secara 
cicilan setiap bulannya. 
1.  Pengakuan dan pengukuran pada awal akad 
Dalam transaksi ini ada beberapa hal terkait PSAK 107 yaitu pengakuan 
dan pengukuran yang  sudah dijelaskan sebelumnya. Dalam hal ini Bank Syariah 
Mandiri Surakarta selaku Murtahin sebagai berikut: 
a. Pada saat awal akad ditandatangani oleh kedua belah pihak, maka akad  
tersebut dianggap sudah sah. 
b. Pihak Bank Syariah Mandiri Surakarta menyerahkan sejumlah uang kepada 
Nasabah sebagai pinjaman hutangnya. Besarnya piutang tersebut diakui 
sebesar jumlah piutang yang diberikan kepada Nasabah. Sehingga dapat 
diketahui jurnalanya sebagai berikut: 
Piutang gadai nasabah Rp 10.000.000 
           Kas                    Rp 10.000.000 
 
c. Pada saat Nasabah menyerahkan barang jaminan kepada Bank Syariah 
Mandiri Surakarta dan membayar biaya administrasi. Pihak Bank Syariah 
Mandiri mengakui sebesar biaya administrasi sebesar jumlah yang 
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disepakati antara kedua belah pihak. Biaya administrasi ini harus dibayarkan 
pada saat awal akad. Bank Syariah Mandiri Surakarta mengakui pendapatan 
administrasi dengan melakukan penjurnalan sebagai berikut:  
Rekening nasabah Rp 18.000 
       Pendapatan biaya administrasi                Rp 18.000 
 
Nasabah akan melakukan angsuran sebesar jumlah yang telah disepakati 
diawal akad yaitu dari taksiran Rp 10.000.000 x biaya ujrahnya 1,425% = Rp 
142.500 setiap per bulan. Pada saat murtahin menerima angsuran maka murtahin 
akan mengakuinya sebagai pengurangan dari pinjaman yang telah diberikan 
kepada Nasabah. Di karenakan biaya penyimpanan juga dibayarkan secara 
angsuran maka murtahin juga akan mengakuinya biaya angsuran tersebut sebagai 
pendapatan sewa. Jurnal yang dibuat oleh pihak Bank  Syariah Mandiri Surakarta 
adalah sebagai berikut: 
Rekening nasabah Rp 142.500 
       Pendapatan rahn              Rp 142.500 
 
Nasabah melakukan cicilan angsuran untuk kedua kalinya tetapi pada saat 
ini beliau hanya bisa melakukan angsuran sebagian karena adanya kebutuhan 
mendesak. Oleh karena itu, Bank Syariah Mandiri Surakarta melakukan 
perhitungan dengan mengutamakan pembayaran sewa terlebih dahulu. Sehingga 
perhitungannya per 15 hari yaitu Rp 142.500 : 2 = Rp 71.250. Setelah kelebihan 
uangnya diakui sebagai pengurangan pokok pinjaman. Jurnal yang di buat Bank 
Syariah Mandiri Surakarta sebagai berikut:  
Rekening nasabah Rp 71.250 
        Pendapatan rahn             Rp 71.250 
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2. Pada saat perpanjangan pembiayaan rahn 
Pada situsi ini Bank Syariah Mandiri Surakarta sudah memastikan bahwa 
rahin tidak dapat melunasi hutangnya saat jatuh tempo. waktu jatuh tempo 
Nasabah belum melunasi, kemudian meminta perpanjangan kepada Bank Syariah 
Mandiri Surakarta. berarti membayar biaya sewanya yang 4 bulan lalu atau 
mungkin Nasabah mau mencicil Rp 3.300.000 biar menjadi Rp 10.000.000 bisa 
yang penting dia tersedia Rp 3.300.000 + Rp 71.250 =  Rp 3.371250. 
Bank memberi perpanjangan dengan catatan bahwa harus dibuatkan akad 
baru untuk melunasi kekuranngan pokok pinjaman. Tetapi untuk biaya 
penyimpanan harus dilunasi dahulu. Selain itu membuat perpanjangan rahn 
Nasabah tidak boleh menambah jumlah pinjaman dari pokok kekurangan 
pinjaman sebelumnya. Biaya ujrah dihitung ulang sesuai kesepakatan kedua belah 
pihak. Jurnal yang di buat di Bank Syariah Mandiri Surakarta sebagai berikut:  
Rekening nasabah Rp 3.371.250 
       Pendapatan Ijarah               Rp 3.300.000  
       Biaya Ujrah               Rp 71.250 
 
3. Pada saat pelunasan hutang 
Pada saat jatuh tempo yaitu pada bulan ke 3 Nasabah dapat melunasi 
kekurangan hutangnya. Sehingga perhitungannya dapat diketahui Rp 71.250 x 6 = 
Rp 427.500 Pihak Bank juga akan mengembalikan marhunnya berupa emas 
kepada Nasabah. Pada saat pelunasan pihak Bank Syariah Mandiri Surakarta 
jurnalnya sebagai berikut: 
Kas Rp 427.500 
       Marhun bih            Rp 427.500 
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4. Pada saat pelelangan barang jaminan 
Hal ini sesuai dengan pernyataan diatas, sehingga ilustrasinya sebagai 
berikut. Pada kondisi ini Nasabah benar-benar tidak bisa melunasi hutangnya. 
Sehingga Bank Syariah Mandiri  melakukan pelelangan barang jaminan Nasabah. 
Dari hasil pelelangan barang jaminan terjual semisal seharga Rp 6.000.000 yang 
cair Rp 5.300.000 masuk rekening nasabah. Biaya yang ditimbulkan dari kegiatan 
pelelangan merupakan tanggungjawab rahin. Sehingga jurnalnya dapat diketahui 
sebagai berikut: 
Rekening nasabah  Rp 5.300.000 
       Pendapatan sewa                Rp 5.300.000 
 
Ketika dilakukan pelelangan pihak Bank Syariah Mandiri Surakarta 
ternyata agunan yang dilelang mengalami kelebihan pihak bank mengembalikan 
kerekening nasabah apabila mengalami kerugian pihak nasabah yang 
menanggungnya. Hal tersebut sesuai dengan ketentuan di surat bukti gadai emas 
Bank Syariah Mandiri Surakarta. 
 
4.3.2.2 Pengakuan dan Pengukuran Pendapatan dan Beban 
Dalam PSAK 107 menyatakan bahwa pengakuan dan pengukuran 
pendapatan dan beban yaitu: 
1. Pendapatan sewa selama akad diakui pada saat manfaat aset telah diserahkan 
kepada penyewa. 
2. Piutang pendapatan sewa diukur sebesar nilai yang dapat direalisasikan pada 
akhir periode pelaporan. 
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3. Pengakuan biaya perbaikan ijarah diakui pada saat terjadinya dan jika 
penyewa melakukan perbaikan rutin dengan persetujuan pemilik, maka 
biaya tersebut dibebankan pada pemilik dan diakui beban pada saat 
terjadinya. 
Dalam hal ini pengakuan pendapatan diakui pada saat pihak Bank Syariah 
Mandiri Surakarta menerima pembayaran sewa. Penerimaan sewa dilakukan oleh 
rahin setiap bulannya bersamaan dengan pembayaran pokok pinjaman. Selain itu 
biaya sewa juga bisa dilakukan pada saat pelunasan pinjaman pada saat jatuh 
tempo. Pembayaran sewa dilakukan karena pihak rahin telah menerima manfaat 
dari sewa yang diberikan oleh murtahin. Adanya pengakuan biaya perbaikan dan 
perawatan emas jika mengalami kerusakan terhadap agunan tersebut. 
Hal tersebut sudah sesuai dengan ketentuan syariah yang ada dalam teori 
PSAK 107 Akuntansi Ijarah bahwa pendapatan sewa selama akad diakui pada saat 
manfaat atas aset telah  diserahkan kepada penyewa. Adanya biaya perbaikan 
objek ijarah ketika mengalami kerusakan. 
 
4.3.2.3 Penyajian 
 PSAK 107 menyatakan bahwa dalam penyajian, pendapatan ijarah secara 
neto setelah dikurangi beban-beban yang terkait, misalnya untuk beban 
amortisasi, beban penyusutan, beban perbaikan, beban pemeliharaan dan lain 
sebagainya. Hasil penelitian menyatakan bahwa Bank Syariah Mandiri Surakarta 
dalam mengakui pendapatan hanya dikurangi biaya pemeliharaan agunan emas, 
biaya administrasi dan biaya perbaikan. 
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Hal ini dikarenakan bahwa dalam pembiayaan rahn di Bank Syariah 
Mandiri Surakarta hanya dengan anggunan emas, sehingga dalam kegiatan 
pembiayaan selama masa akad tidak menimbulkan biaya apapun selain biaya 
sewa tempat, administrasi dan biaya perbaikan. Disurat bukti gadai emas pada 
akad ijarah dijelaskan bahwa nasabah wajib membayar biaya sewa per 15 hari 
terhitung sejak tanggal disebutkan dalam surat bukti gadai emas, membayar biaya 
administrasi, dan biaya kerusakan.  
Biaya kerusakan atau kehilangan jaminan ditanggung oleh pihak Bank 
Syariah Mandiri apabila terjadi pidana pencurian dan berkewajiban mengganti 
kerugian yang timbul sebesar maksimal 100% dari nilai taksiran barang jaminan 
setelah diperhitungkan hutang nasabah sebagaimana tersebut dalam surat bukti 
gadai emas. 
 
 
4.3.2.4 Pengungkapan 
PSAK 107 menyatakan bahwa pemilik mengungkapkan dalam laporan 
keuangan terkait transaksi ijarah dan ijarah muntahiyah bittamlik. Bank Syariah 
Mandiri Surakarta mengungkapkan transaksi ijarah dilaporan keuangannya. Hal 
ini dapat dilihat di catatan atas laporan keuangan tahunan 2017. 
Lembaga keuangan diharuskan mengungkapkan semua kegiatan transaksi 
laporan keuangan. Hal ini bertujuan untuk memberikan penjelasan kepada pihak 
pemakai informasi akuntansi. Sehingga dengan adanya pengungkapan yang sesuai 
diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam pengambilan sebuah 
keputusan. Dalam keterkaitan ini Bank Syariah Mandiri Surakarta melakukan 
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sebuah pengungkapan transaksi rahn maupun ijarah dalam laporan keuangannya. 
Hal tersebut sudah sesuai dengan PSAK 107  bahwa transaksi ijarah untuk sewa 
tempat untuk emasnya diungkapkan dalam laporan keungan. 
 
4.3.3 Perlakuan Akuntansi Pembiayaan Rahn PSAK 107 
 
Tabel  4.1 
Hasil Analisis Kesesuaian Perlakuan Akuntansi PSAK 107 Di Bank Syariah 
Mandiri Surakarta 
Ketentuan Perlakuan 
Akuntansi 
berdasarkan 
PSAK 107 
Penerapan di Bank 
Syariah Mandiri 
Surakarta 
Sesuai Tidak 
Sesuai 
A. Pengakuan 
dan Pengukuran 
Pendapatan dan 
Beban 
1. Pendapatan 
sewa  selama 
masa akad 
diakui pada 
saat manfaat 
atas aset 
telah 
diserahkan 
kepada 
penyewa. 
 
 
 
1. Pendapatan rahn 
di Bank Syariah 
Mandiri di akui 
setelah marhun 
telah diserahkan 
ke lembaga. 
Barang yang 
digadaikan berupa 
emas tersebut 
disimpan pada 
lemari besi 
(mainvault emas). 
Bank memberikan 
pembiayaan dan 
nasabah 
menyerahkan 
agunan emas 
kepada bank dan 
membayar biaya 
sewa/ujrah 
dimuka. 
   
2. Piutang 
pendapatan 
sewa diukur 
sebesar nilai  
 
2. Dalam pencatatan 
pendapatan ijarah, 
hanya nilai 
terealisasi yang 
didapat. 
   
                                                                                          Tabel berlanjut… 
 
69 
 
 
 
Lanjutan Tabel 4.1 
Ketentuan Perlakuan 
Akuntansi 
berdasarkan 
PSAK 107 
Penerapan di 
Bank Syariah 
Mandiri 
Surakarta 
Sesuai Tidak 
Sesuai 
A. Pengakuan dan 
Pengukuran 
Pendapatan dan 
Beban 
yang dapat 
direalisasikan 
pada akhir 
periode 
pelaporan. 
 
 
Pendapatan bank 
syariah untuk 
pembiayaan 
gadai emas 
syariah di dapat 
dari biaya ujrah 
atas penyimpanan 
barang yang 
digadaian. 
Dihitung 
berdasarkan berat 
emas yang 
digadaikan. 
  
3. Pengakuan 
biaya 
perbaikan 
obyek ijarah 
adalah sebagai 
berikut: 
a. Biaya 
perbaikan tidak 
rutin obyek 
ijarah diakui 
pada saat 
terjadinya; dan  
b. Jika 
penyewa 
melakukan 
perbaikan rutin 
obyek ijarah 
dengan 
persetujuan 
pemilik,  
 
Pengakuan Di 
Bank Syariah 
Mandiri 
Surakarta ada 
biaya perbaikan 
yang namanya 
biaya asuransi 
untuk agunan 
emas, jika 
mengalami 
kerusakan atau 
kehilangan. 
   
                                                                                             Tabel berlanjut… 
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Lanjutan Tabel 4.1 
Ketentuan Perlakuan 
Akuntansi 
berdasarkan 
PSAK 107 
Penerapan di 
Bank Syariah 
Mandiri 
Surakarta 
Sesuai Tidak 
Sesuai 
 maka biaya 
tersebut 
dibebankan 
kepada pemilik 
dan diakui 
sebagai beban 
pada saat 
terjadinya. 
 
.   
B.  Penyajian Pendapatan ijarah 
disajikan secara 
neto setelah 
dikurangi beban 
yang terkait, 
misalnya beban 
penyusutan, 
beban 
pemeliharaan dan 
perbaikan, dan 
sebagainya. 
Pendapatan ijarah 
di Bank Syariah 
Mandiri disajikan 
secara neto 
setelah dikurangi 
biaya 
pemeliharaan. 
   
C.  Pengungkapan Pemilik 
mengungkapkan 
dalam laporan 
keuangan terkait 
transaksi ijarah 
dan ijarah 
muntahiyah 
bittamlik, tetapi 
tidak terbatas, 
pada:  
a. Penjelasan 
umum isi akad 
yang signifikan  
Bank Syariah 
Mandiri 
Surakarta 
mengungkapkan 
dalam catatan 
atas laporan 
keuangan terkait 
sewa tempat 
untuk barang 
agunan berupa 
emas (rahn). 
   
                                                                                             Tabel berlanjut… 
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Lanjutan Tabel 4.1 
Ketentuan Perlakuan 
Akuntansi 
berdasarkan 
PSAK 107 
Penerapan di Bank 
Syariah Mandiri 
Surakarta 
Sesuai Tidak 
Sesuai 
  yang meliputi 
tetapi tidak 
terbatas pada: 
i. Keberadaan 
wa’d 
pengalihan 
kepemilikan 
dan 
mekanisme 
yang 
digunakan 
(jika ada 
wa’d 
pengalihan 
kepemilikan
). 
ii. Pembatasan-
pembatasan, 
misalnya 
ijarah-lanjut. 
iii. Agunan 
yang 
digunakan 
(jika ada). 
b. Nilai perolehan 
dan akumulasi 
penyusutan 
atau amortisasi 
untuk setiap 
kelompok aset 
ijarah. 
i. Keberadaan 
transaksi 
jual-dan-
ijarah (jika 
ada). 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1       Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terkait pengakuan, 
pengukuran, penyajian, dan pengungkapan telah sesuai dengan PSAK 107 sebagai 
berikut: 
1. Pengakuan dan pengukuran  
Bahwa pengakuan dan pengukuran di Bank Syariah Mandiri Surakarta biaya 
perolehan dan pendapatan sesuai dengan PSAK 107.   
2. Penyajian  
Bahwa penyajian terkait pendapatan dan beban sudah sesuai bahwa diakui 
pada saat penyerahan kepada pihak Bank Syariah Mandiri Surakarta dengan 
mengurangi biaya yang terkait, seperti biaya pemeliharan sewa tempat.  
3. Pengungkapan 
 Pengungkapan laporan keuangan terkait sewa tempat untuk barang agunan 
berupa emas sudah sesuai. Bank Syariah Mandiri Surakarta juga 
mengungkapkan transaksi ijarah dan ijarah muntahiyah bittamlik di laporan 
keungannya. Hal ini dapat dilihat di catatan atas laporan keuangan Bank 
Syariah Mandiri tahun 2017. 
 
5.2      Keterbatasan Peneliti 
Dalam penelitian ini hanya terbatas pada pembahasan terkait pembiayaan 
rahn. Sedangkan, aspek utama yang diteliti yaitu analisis pelakuan akuntansi 
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pembiayaan rahn berdasarkan PSAK 107 untuk mengetahui pengakuan, 
pengukuran, pengungkapan, dan penyajian laporan keuangan. 
 
5.3 Saran  
1. Bagi Akademisi 
Sebaiknya di Bank Syariah Mandiri Surakarta memperhatikan beberapa 
aspek diantaranya: 
a. Proses pengajuan pembiayaan mitra emas dengan syarat begitu mudah 
mengkhawatirkan adanya pihak nasabah yang tidak bertanggungjawab, maka 
dari itu sebaiknya pihak Bank Syariah mengkaji ulang mengenai syarat yang 
harus dipenuhi oleh nasabah jika ingin mengajukan pembiayaan gadai emas 
syariah. 
b. Laporan keuangan yang sesuai standar maka dapat dipakai dalam 
pengambilan keputusan suatu perusahaan dan pihak yang berkepentingan.  
2. Bagi Praktisi 
Untuk penelitian selanjutnya,  terkait analisis  perlakuan akuntansi 
pembiayaan rahn berdasarkan PSAK 107 terhadap gadai emas diharapkan 
untuk meneliti perbandingan perlakuan akuntansi pembiayaan rahn antara 
Bank Syariah  dengan Pegadaian Syariah agar dapat diketahui pencatatan 
akun-akun yang digunakan apakah sama dengan standar yang sudah 
ditentukan. 
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Lampiran 1 
JADWAL PENELITIAN 
No Bulan Oktober 
2018 
November 
2018 
Desember 
2018 
Januari 
2019 
Februari 
2019 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1.  Pengajuan Proposal X                    
2.  Penyusunan Proposal  X X X  X X              
3. Konsultasi     X X X   X X  X X X      
4. Pendaftaran Semprop     X                
5. Ujian Semprop       X              
6. Revisi Proposal        X             
7. Pengumpulan Data            X X X       
8. Analisis Data            X X X X      
9. Penulisan Akhir Naskah 
Skripsi 
               X     
10. Pendaftaran Munaqosah                X     
11. Munaqosah                  X   
12. Revisi Skripsi                   X X 
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               Lampiran 2 
 
SURAT IZIN PENELITIAN 
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               Lampiran 3 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Akad Pembiayaan Rahn (Pertanyaan Umum Bagian PawningManajer, Pawning 
Staff, dan Bagian Akuntansi) 
1. Kapan sejarah berdirinya Bank Syariah Mandiri Surakarta ? 
2. Struktur Organisasinya bagaimana ? 
3. Bagaimana gambaran umum mengenai mekanisme pembiayaan Rahn di Bank Syariah 
Mandiri Surakarta ? 
4. Produk apa saja yang ditawarkan Bank Syariah Mandiri Surakarta ? 
5. Apakah pihak Bank Syariah Mandiri memberikan penjelasan secara terperinci 
mengenai biaya-biaya yang harus dipenuhi nasabah ? 
6. Apa saja syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk bisa melakukan gadai emas ? 
7.  Akad apa saja yang digunakan dalam melakukan pembiayaan Rahn ? 
8. Biaya apa saja yang sudah ditetapkan untuk melakukan transaksi akad rahn di Bank 
Syariah Mandiri ? 
9. Berapa lama pembiayaan gadai emas dalam melakukan utang-piutang dan 
baagaimana sistem pelunasannya ? 
10. Apakah ada batasan maksimal dan minimum dalam hal pembiayaan rahn ? 
11. Berapa porsi persentase pembiayaan Rahn yang ada di Bank Syariah Mandiri ? 
12. Bagaimana dalam menentukan besarnya biaya ujrah ?. Apakah berdasarkan jumlah 
pinjaman atau berdasarkan taksiran nilai emas ? 
13. Apa saja keunggulan dari produk gadai emas syariah sendiri ? 
14. Bagaimana prosedur atau skema pembiayaan rahn ? 
15. Berapa nilai taksiran emas yang digadaikan ? 
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16. Berapa jumlah pinjaman yang diberikan kepada nasabah ? (Apakah ada batas 
maximal yang sudah ditentukan pihak lembaga) 
17. Untuk biaya pemeliharaan dan penyimpanan emas, ditentukan berdasarkan apa ? 
18. Adakah nasabah yang telat membayar cicilan ? (Jika ada berapa denda untuk 
melunasi cicilan tersebut) 
19. Jika nasabah telah jatuh tempo melebihi waktu yang ditentukan, bagaimana tindakan 
yang dilakukan Bank Syariah Mandiri Surakarta ? 
20. Apabila nasabah tidak dapat melunasi gadai emas syariah, apakah barang tersebut 
akan di lakukan pelelangan ? 
21. Berapa persen keuntungan apabila dilakukan pelelangan bagi nasabah untuk 
melunasi utang tersebut ? 
 
B. Perlakuan Akuntansi Pembiayaan Rahn Berdasarkan PSAK 107 (Pertanyaan 
Khusus Bagian Akuntansi, dan Pawning Staff ) 
1. Bagaimana simulasi perhitungan pembiayaan rahn ? 
2. Berapa jangka waktu yang diberikan kepada rahin dalam pelunasan gadai ? 
3. Kapan pembiayaan gadai diakui oleh Bank ? 
4. Bagaimana perlakuan akuntansi pada saat awal akad gadai emas ? 
5. Bagaimana perlakuan akuntansi ketika nasabah membayar biaya angsuran ? 
6. Bagaimana perlakuan akuntansi ketika nasabah melakukan perpanjangan ? 
7. Bagaimana perlakuan akuntansi pada saat  pelunasan gadai syariah ? 
8. Apakah gadai emas mengalami penyusustan dan amotisasi ? 
9. Bagaimana pendapatan sewa itu di akui ? 
10. Bagaimana pengakuan biaya perbaikan objek Ijarah ? 
11. Bagaimana aset ijarah itu dijual/ di lelang ? (Jika ,mengalami kelebihan maupun 
kekurangan bagaimana kebijakan lembaga) 
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12. Jika mengalami keuntungan maupun kerugian, bagaimana perlakuannya ? 
13. Bagaimana penyajian akad ijarah ? 
14. Bagaimana pengungkapan terkait transaksi ijarah pada gadai emas syariah  
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Lampiran 4 
TRANSKIP WAWANCARA 
 
Nama                   : Janu Tri Parmawati 
Jabatan                : Pawning Manajer 
Hari/ Tanggal      : Jum’at, 28 Desember 2018 
Pukul                   : 10.30 WIB 
Tema                   : Analisis Perlakuan Akuntansi Pembiayaan Rahn Berdasarkan 
PSAK 107 Terhadap Gadai Emas 
 
Subjek  Keterangan 
Pewawancara : Assalamu’alaikum Wr.Wb perkenalkan Saya Ambarwati Tri 
Setyo dari IAIN Surakarta ingin mengajukan sebuah 
pertanyaan terkait penelitian saya di Bank Syariah Mandiri 
terkait gadai emas. Mohon maaf sebelumnya nama Ibu sendiri 
? 
Informan : Janu Tri Parmawati. 
Pewawancara : Di Bank Syariah Mandiri produk ada gadai emas 
dibandingkan bank-bank lainnya, belum tentu menerapkan 
gadai emasnya ya bu. Nah, disini itu bagaimana mekanisme 
pembiayaan rahn di bank Syariah Mandiri Surakarta ? 
Informan : Di bank Syariah Mandiri itu ada pembiayaan gadai emas di 
produk pawning akadnya rahn wal ijarah untuk pengikat 
jaminannya secara rahn. 
Pewawancara : Untuk syarat-syaratnya itu apa saja bu yang harus dipenuhi ? 
Informan : Syaratnya cakap hukum yaitu berapa banyak usia diatas 17 
tahun (sudah menikah) terus fotocopy KTP, terus pembiayaan 
Rp 50.000.000 ada NPWP nanti nasabah untuk pembiayaan 
Rp 500.000 tidak wajib membuka tabungan, tapi kalau diatas 
itu wajib membuka tabungan. 
Pewawancara : Kemudian, untuk biaya transaksi rahn itu apa saja yang harus 
dipenuhi ? 
Informan        : Biaya-biayanya diawal adminstrasi selama 4 bulan. 
Pewawancara : Itu berapa ? 
Informan : Tergantung dari pinjamnnya, mulai dari berapa ya, maximal 
Rp 125.000. Dari Rp 18.000 sampai Rp 125.000 tergantung 
dari pembiayaannya. 
Pewawancara : Kalau itu pembiayaan maximal, minimal itu berarti Rp 
500.000 sampai Rp 250.000.000 berarti nanti jangka 
waktunya berapa Bu ? 
Informan : Kalau gadaikan 4  bulan, setiap bulan, setiap bulan jatuh 
tempo bisa dilunasi atau diperpanjang. 
Pewawancara : Diperpanjang lagi berarti bisa ya Bu, untuk persentase 
pembiayaannya sendiri itu berapa ? 
Informan : Tergantung dari kita jaminannya emas lantakan seperti MLM 
antam, terus lantakan itu 95% dari taksiran, kalau perhiasan 
dari 80% dari taksiran. 
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Pewawancara : Lantakan itu batangan ya Bu ? 
Informan     : Ya batangan lantakan itu antam, ada lokal kayak gitu. 
Pewawancara : Untuk menentukan biaya ujrah itu Bu ? 
Informan         : Biaya ujrah tergantung dari pembiaanya berapa. 
Pewawancara : Berarti itu tergantung dari pembiayaannya. Kalau emasnya 
sudah ditaksir itu pinjaman dihitung dari itu ? Kalau Nasabah 
tidak bisa membayar dia sudah jatuh tempo. Kebijakan dari 
sini itu bagaimana ?  
Informan        : Dijual dilelang 3 hari setelah jatuh tempo. 
Pewawancara : Dalam melakukan pelelangan itu nanti harganya bagaimana 
Bu ? 
Informan    : Mengikuti pasar.  
Pewawancara : Nah. untuk biaya pemeliharaan dan penyimpanan emas ini 
ditentukan berdasarkan apa ? 
Informan : Pembiayaan tergantung emas perhiasan sama emas batangan 
beda. Kalau batangan lebih murah, kalau perhiasan mahal. 
Kalau perhiasan maximal 1,8% kalau emas batangan maximal 
1,03%. 
Pewawancara : Misalnya itu Bu, nanti ada lelang lha misalnya ada 
keuntungan lebih pada waktu dijual. Lha nanti keuntungannya 
gimana Bu ? 
Informan : Dikembalikan ke nasabah. 
Pewawancara : Kalau rugi Bu ? 
Informan : Rugi nasabah harus membayar lagi. 
Pewawancara : Dalam pencatatan akuntansi sendiri itu memakai sistem atau 
masih manual Bu ? 
Informan : Memakai seistem P.24.  
Pewawancara : Untuk struktur organisasi  yang disini ada apa saja Bu ? 
Informan : Saya yang membawahi, saya hanya koordinator Pawning area 
Solo tapi kalau namanya officer gadai namanya. Pawning 
Staff dibawahnya Branch manager. Cabang area Solo disini 
ada cabangnya didalam area terus cabangnya di pimpin oleh 
Branch manager yang memebawahi pawning officer dan 
pawning staff. Pawning staff itu namanya penaksir dan ada 
kepala gadai.  
 
Nama                 : Nur Wakhid Sfaifuddin 
Jabatan              : Pawning Staff  
Hari/ Tanggal    : Kamis, 03 Januari 2019 
Pukul                 : 10.000 WIB 
Tema                : Analisis Perlakuan Akuntansi Pembiayaan Rahn Berdasarkan 
PSAK 107 Terhadap Gadai Emas 
 
Subjek  Keterangan 
Pewawancara : Assalamua’laikum Wr.Wb perkenalkan nama Saya 
Ambarwati Tri Setyo dari IAIN Surakarta ingin melakukan 
sebuah penelitian di Bank Syariah Mandiri terkait Analisis 
Perlakuan Akuntansi Pembiayaan Rahn Berdasarkan PSAK 
107 Terhadap Gadai Emas. Pak, saya akan bertanya terkait 
85 
 
 
pembiayaan rahn di Bank syariah itu gambaran umumnya 
bagaimana, mekanismenya ? 
 Informan   : Gadai emas itu kan, gadai emas sendiri menerima 
pembiayaan dengan agunan emas bisa perhiasaan bisa emas 
lantakan. Kalau perhiasan itu emas merah atau emas kuning 
16 Karat sampai 24 karat. Kalau minimal pembiayaan itu Rp 
500.000 masksimalnya Rp 250.000.000 per orang. 
Pewawancara : Untuk syarat-syarat yang harus dipenuhi itu apa saja pak ? 
Informan : Syarat-syaratnya itu fotocopy KTP, Pembukaan rekening, 
kemudian jaminan agunannya itu. 
Pewawancara : Kan kalau sudah memenuhi syarat-syarat itu tadi, kemudian 
apa saja akad-akad yang digunakan dalam gadai emas. Ada 
akad apa saja yang terkait itu ? 
Informan : Akadnya itu rahn wal ijarah. 
Pewawancara : Nah itu kanada biayanya pak, nah itu biaya-biaya apa saja 
yang terkait ? 
Informan : Kalau biaya itu ada biaya ijarah penitipan atau pemeliharaan 
mbak. 
Pewawancara : Berarti selain ada biaya penitipan, ada biaya apa saja pak ? 
Informan : Kalau pembiayaan di awal itu ada biaya admin Rp 18.000, 
biaya ijarah itu tergantung biaya pembiayaan  mbak. Kalau 
diatas Rp 100.000.000 itu 0,95% dari berapa taksiran. 
Pewawancara : Kemudian berapa lama pembiayaan itu dilakukan saat itu pak 
? 
Informan  : Periodenya minimal 15 hari maksimalnya 4 bulan dan bisa 
digadai ulang. 
Pewawancara : Nah itu, sistemnya gimana, 14 hari sudah dilunasi sebelum 14 
hari gimana ? 
Informan   : Sebelum, 14 hari boleh mbak. 
Pewawancara : Tapi itu ada denda atau tidak ada dendanya, misalnya sudah 
lunas sebelum 14 hari, itu nanati systemnya bagaimana pak, 
nah itu nanti gimana pak ? 
Informan : Kalau 14 hari namanya biaya ijarah itu, kalau biaya denda 
untuk anggunan tidak ada, biaya ijarah itu di pakai berapa 
hari pembiayaan ijarah minimal 14 hari, kalau bawah 15 hari 
kenanya 1 periode, semisal 10 hari kenanya. 
Pewawancara : Kalau persentase pembiayaan itu ? 
Informan  : Kalau biaya itu dari 1,4 tertinggi sampai 0,9 % dari taksiran 
emas. 
Pewawancara : Kalau menentukan ujrah biaya sewanya itu berdasarkan 
jumlah pinjaman atau taksiran emas pak ? 
Informan : Kalau pinjaman taksiran emas mbak, semisalnya Rp 
100.000.000 berartikan 0,95 % dari taksiran. Rp 100.000.000  
x 0,95 %, nanti ketemunya sekitar 3800 an. 
Pewawancara : Kemudian pak. Gimana kebijakan ketika nasabah jatuh tempo 
nasabah tidak bisa bayar itu bagaimana ? 
Informan   : Kalau jatuh tempo itu yang nggak bisa bayar itu. 
Pewawancara : Nanti diperingati atau gimana ? 
Informan     : Nggak bisa melunasi, bisa melakukan perpanjangan di surat 
bukti gadai emas sudah tertera tanggal jaminan 3 hari setelah 
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jatuh tempo. Semisal tanggal 25 jadi tanggal 2 januari tanggal 
28 kita buatin surat peringatan pemberitahuan, kalau proses 3 
hari peringatan penjual jaminan nasabah. 
Pewawancara : Keunggulan dari  produk gadai apa saja pak ? 
Informan : Keunggulannya mbak; prosesnya cepat, pasarnya siapa saja 
masyarakat dari Ibu rumah tangga, pedagang, wiraswasta bisa 
di lunasi sewakti-waktu juga, prosesnya juga cepat. 
Pewawancara : Nah itu kan, ketika nasabah menggadaikan emasnya pak. Nah 
itu, pada saat kita menerima gadai, pihak disini itu 
mengakuinya gimana pengakuannya pak ? 
Informan   : Pencatatannya itu kita cek dulu kalau masuk, kita terima jadi 
proses, semisal emas 24 karat masuk disistem nanti dananya 
sekian untuk pencatatannya nanti di buku gudang, dibuku 
jaminan itu disesuaikan dengan agunan. Untuk pencatatannya 
itu kreditnya kerekening, kalau bank kan masuk ke rekening 
nasabah beda sama akuntansi biasa to. Masuk rekening, biaya 
Rp 18.000 itu , kalau masuknya  di pendapatan administrasi 
Rp 18.000 itu kalau biaya ijarah rekening dari nasabah, jadi  
(D) rekening nasabah        xxx 
 (K) biaya  masuknya ke pendapatan ijarah (rahn) xxx 
Pewawancara : Pak bisa kasih contoh gambaran perhitungan mengenai 
gadainya, kayak di brosurnya itu pak ? 
Informan    : Ditulis atau…. 
Pewawancara : Bapaknya yang jelasin saja ? 
Informan : Jadi misal nasabah menggadaikan emas 10 gram itu dapatnya 
kan harga taksiran hari ini  Rp 500.000 x Rp 10.000.000, 
pembiayaan 95 % jadi pembiayaan Rp 5.320.000. Jadi yang 
masuk kerekening nasabah …. Juta dipotong biaya 
administrasi Rp 18.000  jadi Rp 5.320.000 – Rp 18.000  
administrasi paling bawah sekitaran Rp 5.302.000. Kalau 
yang diatas Rp 5.000.000 biaya administrasinya Rp 25.000 
berarti Rp 5.000.000 x Rp 25.000 masuk ke rekening nasabah 
Rp 5.600.000, kemudian biaya ijarahnya itu kalau untuk emas 
batangan 1,042 % dari taksiran berarti Rp 5.600.0000 x Rp 
10,425 % jadi Rp 7.080.000. 
Pewawancara : Itu nanti bayarnya 1 bulanya ? 
Informan   : Kalikan 4 bulan, karena gadai per 4 bulan jadi Rp 3.142.000 
itu 4 bulan kalau nasabah mau melunasi 14 hari gadai dibagi 
8 per 15 hari. Jadi Rp 39.900. 
Pewawancara : Itu tadi perhitungan pada saat gadai ya pak. Itu Pak pada 
waktu mau gadaiin untuk nasabah ada syarat-syaratnya pak, 
nah itu dibacakan nggak pak ? 
Informan : Persyaratannya, semua dibacakan persyaratannya apa saja 
yang harus dipenuhi, kita proses. 
Pewawancara : Itu ada pasal-pasalnya itu ada pak ? 
Informan     : Ada itu diakadnya, ya sebenarnya nasabah itu membaca dan 
memahami ketentuannya. 
Pewawancara : Pak, kalau waktu nasabah melakukan angsuran itu. Contoh 
perhitungannya bagaimana pak. Waktu angsurannya aja Pak ? 
Informan  : Biaya ujrah kan disuratnya ada, misal harga taksiran biaya 
ijarahnya sama udah di biaya sewa penyimpanan namanya. 
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Ijarah itu tertulis disini. Misal 10 gram nanti nasabah paling 
biaya administrasinya Rp 18.000. Saya kasih contoh seperti 
ini (sambil menjelasin di from pembiayaan gadai emas). 
Contoh ini sudah ada biaya sewanya tertera, pembiayaan 
tertulis, taksiran tertulis paling tambah Rp 35.000 biaya 
administrasi untuk semisal perpanjangan. 
Pewawancara : Itu kok Rp 35.000 digadai ulang pak ? 
Informan    : Iya waktu jatuh tempo dia belum melunasi diperpanjangan 
berarti membayar biaya sewanya yang 4 bulan lalu atau 
mungkin dia mau nyicil Rp 3.300.000 biar menjadi Rp 
10.000.000 bisa yang penting dia tersedia Rp 3.300.000 + 
biaya sewanya. 
Pewawancara   : Kalau jurnalnya itu waktu angsuran itu gimana pak ? 
Informan      : Ijarah. Ijarah itu nasabah tersedia di rekening jadi (D) 
Rekening nasabah nah di bank kan kebalikannya (K) 
Pendapatan rahn. Nanti di rekening nasabah itu nanti larinya 
ke situ pendapatan rahn. Sehingga jurnalnya: 
(D) Rekening Nasabah   xxx 
      (K) Pendapatan Rahn      xxx  
Pewawancara : Nah, semisal nasabah itu ketika jatuh tempo tidak bisa 
membayarnya dilakukan pelelangan itu sistem pelelangannya 
itu gimana pak ? 
Informan       : Prosedurnya kan kita di surat bukti kepemilikan gadai emas 
kan sudah ada jual barang jaminan 3 hari setelah jatuh tempo. 
Pewawancara : Itu semisal ada kerugian atau kelebihan pihak Bank 
bagaimana pak ? 
Informan     : Semisal selisih kurang itu to, berartikan ada prosedurnya yang 
mungkin harus yang 17 karat di lelang, Alhamdulillah nggak 
ada kejadian seperti itu, jarang lelang. 
Pewawancara : Kalau semisalnya itu dijual dilelang ternyata harganya lebih, 
lha kelebihannya itu nanti ? 
Informan     : Jadi, prosesnya begini kalau lebih itu kita jual sesuai harga 
emas sekarang. Kalau emas batangan itu mesti cairnya 
dipasaran Rp 6.000.000 cair Rp 5.300.000 itu nanti penjualan 
Rp 6.000.000 itu masih direkening nasabah terus kita proses 
pembiayaan berapa ujrahnya berapa kita tutup dulu, biasanya 
sisa itu direkening nasabah kita masukin dulu semua rekening 
mau ditransferyang menguasai nasabah. 
Pewawancara : Lha itu nanti misalnyakelebihannya ditaruh di rekening 
nasabah jurnalnya bagaimana pak ? 
Informan    : Kalau proses pelunasan sudah faham ya. Kalau masuknya 
kerekening nasabah sendiri baru kita tarik, kita debet  
bertambahnya itu rahn ritelnya itu. Jadi:  
(D) Rekening nasabah  xxx 
(K) Rahn ritel                 xxx 
Berarti kembaliannya itu dikembalikan ke kasnya yang dulu 
mengeluarkan pembiayaan, pokok segitu kan tidak bisa 
berubah, pelunasan itu ujrahnya larinya sendiri kembali ke 
kas. 
(D) Kas xxx 
(K) Marhun bih xxx 
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Nama                 : Huda 
Jabatan              : Bagian Akuntansi  
Hari/ Tanggal    : Senin, 14Januari 2019 
Pukul                : 11.30 WIB 
Tema                 : Analisis Perlakuan Akuntansi Pembiayaan Rahn Berdasarkan 
PSAK 107 Terhadap Gadai Emas 
 
Subjek  Keterangan 
Pewawancara : Sebelumnya Assalamu’alaikum Wr.Wb saya Ambarwati Tri 
Setyo dari IAIN Surakarta ingin melakukan sebuah 
penelitian terkait skripsi saya dengan judul “Analisis 
Perlakuan Akuntansi Pembiayaan Rahn Berdasarkan PSAK 
107 Terhadap Gadai Emas”, sebelumnya terima kasih atas 
waktunya Pak. Disini saya akan bertanya untuk sejarah 
berdirinya Bank Syariah Mandiri Surakarta ini tahun berapa 
pak ? 
Informan   : Kalau di Bank Syariah Mandiri Nasional 1999, kalau di Solo 
itu tahun 2000. 
Pewawancara   : Nah untuk struktur organisasinya disini itu ada apa 
tingkatnya pak ? 
Informan : Ada area manager turun area segmen gadai ada sendiri, 
mikro ada sendiri, pembiayaan besar ada sendiri, BBG Basic 
Banking itu khusus untuk modal yang besar di atas Rp 
200.000.000, pembiayaan Rp 500.000 juga ada sendiri, area 
segmen mikro pembiayaan di bawah Rp 200.000.000, terus 
area segmen pembiayaan mobil,area segmen gadai, terus 
segmen operasional. Nah, itu turun ke officernya masing-
masing pelaksana terus dasar. 
Pewawancara : Nah, di Bank Syariah Mandiri banyak terdapat produk ya 
pak ? produk yang ditawarkan apa saja selain gadai emas ? 
Informan   : Selain gadai emas ada mikro, pembiayaan Rp 500.000 
sampai Rp 200.000.000, terus BBG Basic Banking 
pembiayaan untuk modal kerja dari semisal Rp 500.000 ada 
segmen komersing, konsumer itu ada pembiayaan rumah, 
terus mobil, sama pensiun, ada juga komersial itu untuk 
pembiyaan rumah sakit, sekolah bukan perorangan langsung 
perusahaan. 
Pewawancara : Untuk rahn sendiri itu gambaran umumnya bagaimana pak ? 
Informan    : Rahn (gadai) sebenarnya simple sih ada orang, punya 
perhiasan, di gadaikan disini tuker uang seperti itu. Kalau 
LM emas gampang sudah pasti ada sertifikat dapat 90 % dari 
nilai pasaran, kalau yang agak rumit itu perhiasan harus 
ditaksir dulu, minimal 18 karat, maximal 24 karat. Kita taksir 
dulu, kita timbang emasnya biasa kalau perhiasan ada 
permata, permatanya itu tidak di taksir. Ada penilaian HDE 
juga. Semisal, harga dasar emas sekarang adalah Rp 600.000 
HDE bisa memberi pembiayaan setiap gramnya itu 
katakanlah Rp 550.000 x dengan itu nanti baru tahu 
nasabahnya dapat berapa gadai emas. Sistemnya 4 bulan 
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sekali bisa dilunasi, bisa diperpanjang. Kalau, misal dilunasi 
4 bulan nanti ada biayanya administrasi harus ada pokok 
misal Rp 5.000.000 katan Rp 50.000. Rp 500.000 harus 
dilunasi misal perpanjang. 
Pewawancara : Baru waktu gadaiin itu juga dibacakan persyaratannya ? 
Informan    : Iya dibacakan, biasanya pihak gadai dijelasin di surat bukti 
gadai itu dijelaskan, kita taksir dulu dapat pembiayaannya 
berapa, kapan jatuh temponya berapa sudah ada semua. 
Pewawancara : Untuk syarat-syarat gadai emas itu apa saja yang harus 
dipenuhi ? 
Informan   : KTP saja, kalau lebih dari Rp 50.000.000 itu mencantumkan 
NPWP. 
Pewawancara : Untuk akad yang digunakan pembiayaan rahn sendiri apa 
saja pak ? 
Informan    : Akadnya ya pakai gadai. 
Pewawancara : Kan disini ada ijarah, rahn, nah itu di pakai semua pak ? 
Informan    : Biasanya cuma rahn, ijarah. 
Pewawancara : Nah itu, biaya yang ditetapkan transaksi rahn itu apa saja pak 
? 
Informan : Biaya ujrah, ada biaya materai, biaya asuransi. Kalau 
pembiayaan awal baru materai gratis, kalau diperpanjang 
bayar. 
Pewawancara : Kalau perpanjang biasanya berapa pak ? 
Informan   : Perpanjang 3 jadi Rp 16.000. Kalau materai yang 6000. 
Pewawancara : Berapa jangka waktu gadai emas pak ? 
Informan : Jangka waktunya 4 bulan bisa diperpanjang. 
Pewawancara : Berarti bisa digadai ulang gitu ya ? Kemudian batasan 
pembiayaan itu ada berapa minimal dan maximal berapa ? 
Informan    : Kalau minimal nggak ada, kalau maximal per orang Rp 
250.000.000. 
Pewawancara : Rp 250.000.000 per orang untuk persentase pembiayaan rahn 
itu taksiranya berapa pak ? 
Informan     : Kalau LM antam 90 %, kalau perhiasan itu 80 %, 95 %. 
Pewawancara : Kan kita gadaiin to pak, untuk menentukan biaya ujrahnya 
itu pak, berdasarkan taksiran emas atau pinjaman pak ? 
Informan     : Itu berdasarkan taksiran emas. 
Pewawancara : Oh ya pak. Kemudian keunggulan dari produk gadai itu 
gimana pak ? 
Informan  : Keunggulan dari gadai. Pertama prosesnya cepat, nggak 
sampai 1 jam, biaya ujrahnya itu lebih murah dari pada 
penggadaian. 
Pewawancara : Untuk skema pembiayaan  rahn sendiri pak, dari nasabah 
kesini atau sistem pembayarannya lewat online atau gimana 
? 
Informan    : Nasabah kesini, taksir, cair masuk rekening nasabah. Harus 
punya rekening dulu dikasih ATM  diambil lewat ATM. 
Pewawancara : Berarti misal dia nggak punya rekening berarti harus tetap 
buat ya pak ? 
Informan     : Ya harus ada rekening nanti pelunasan tinggal setor 
rekening. 
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Pewawancara : Kalau misalnya Pak, dia sudah gadaiin ternyata tidak bisa 
membayar cicilan itu gimana pak, ada dendanya tidak ? 
 Informan    : Kalau denda itu tidak ada. 
Pewawancara : Mesti adakan Pak mau bayar angsuran ternayata tidak ada 
uang hari ini terus bagaimana ? 
Informan : Nanti, kalau misal sudah larut satu bulan kita kasih surat 
peringatan 1, 2, 3, tidak bisa perpanjang, tidak bisa lunasi 
kemudian dilelang. 
Pewawancara : Dilelang Pak, untuk pelelangannya itu prosedurnya 
bagaimana Pak ? 
Informan    : Kalau untuk pelelangan yang sering sih LM  diteman-teman 
sini atau nasabah-nasabah yang minat untuk membeli LM 
berapa itu dijual, di setorkan kerekening nasabah. 
Pewawancara : Kalau dijual ternyata mengalami kelebihan itu gimana Pak ? 
Informan   : Kelebihan juga masuk rekening Nasabah sudah lunas, 
kembali kita jual dilunasi sisanya masuk rekening nasabah. 
Pewawancara : Kalau dia rugi membayar ya ? 
Informan  : Ya kalau rugi nggak sih mbak, kan harga emas selalu naik 
mesti ada sisanya kan. Kan dikitanya HDE nya tidak sesuai 
harga pasarnya. 
Pewawancara : Berarti emas itu waktu dilelang sesuai harga pasarnya Pak ? 
Informan   : Perhiasaan disini belum pernah selama saya disini. 
Pewawancara : Berikan gambaran simulasi perhitungan gadai emas pak ? 
Informan    : Oh ya semisal pada tanggal 1 Januari 2019, Nasabah 
membawa emas untuk digadaikan berupa Logam Mulia 
dengan kadar 24 karat dan berat 20 gram. Biaya 
pemeliharaan yang harus dibayarkan oleh Nasabah pada saat 
jatuh tempo 1 Mei 2019 (4 bulan) (HDE: Rp 500.000). 
Waktu gadai 1 Januari 2019 – 1 Mei 2019 = 4 bulan (8 
periode). 
Taksiran = (karatase/ 24) x berat emas x HDE 
= (24/ 24) x 20 x Rp 500.000,- 
= Rp 10.000.000 
Pembiayaan yang diterima oleh nasabah 
= Taksiran x FTV 
= Rp 10.000.000 x 95 % 
= Rp 9.500.000 
Biaya Pemeliharaan 
= Rp 71.250,-/15 hari (1 periode), atau Rp 570.000,-/4 bulan. 
Pewawancara : HDE itu pembiayaan pak ? 
Informan   : Ya Harga dasar emas. 
Pewawancara : Nah, itu pada waktu nasabah gadaiin ya pak untuk jurnalnya 
gimana Pak ? 
Informan     : Untuk jurnalnya alurnya dulu ya dari nasabah datang ditaksir 
tim gadai diterima taksirnya dapat berapa, ujrahnya berapa. 
Nah, nanti di posting jurnalnya (D) perantara pembiayaan 
masuk ke rekening Nasabah besar pembiayaan, semisal ada 
biaya administrasi (D) Rekening Nasabah, perantara materai, 
terus ada biaya asuransi (D) Rekening Nasabah setelah 4 
bulan selesai masuk untuk ujrahnya masuk ke rahn ritel. Jadi, 
(K) Pendapatan rahn ritel. 
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Pewawancara : Nah, itu waktu gadainya Pak, ketika Nasabah membayar 
angsuran itu, jurnalnya gimana Pak ? 
Informan     : Kalau angsuran berarti biaya ujrah 
(D) Rekening Nasabah        xxx 
     (K) Pendapatan Ritel           xxx 
Pewawancara : Kalau pelunasannya gimana Pak ? 
Informan     : Jadi nanti yang pokoknya itu. 
(D) Rekening Nasabah       xxx 
    (K) Perantara pembiayaan (kebalikannya) xxx 
Pewawancara : Misal itu Pak pada saat pelunasan dia itu bisa melunasi bulan 
ini. Nah, bulan berikutnya baru melunasi otomatis nanti 
jurnalnya bagaimana Pak ? 
Informan     : Kalau depan belum bisa lunasi barang tetap catatnya disini. 
Sama sih mbak seperti tadi ada setiap bulan memberikan 
laporan ke OJK. Kalau semisal rahn setelah 1 bulan ya kita 
laporan disitu pembayaran ya kolektifbilitasnya kalau 
terlambat 1 bulan ya kol 1,2 dua bulan seperti itu seterusnya. 
Pewawancara : Pada saat pelunasan sendiri dia ternyata mau ambil 
barangnya otomatis disinikan juga mencatat jurnalnya 
gimana Pak, dia mau lunasi utangnya ? 
Informan    
 
 
: Kalau mau lunasi ya tinggal  
(D) Rekening Nasabah keperantara pembiayaan. Kalau sudah 
sama ujrahnya tadi (D) Rekening Nasabah ke Rahn ritel 
kalau sudah selesai disistem kita sudah nol pembiayaan 
sudah tidak ada tinggal serahinbarangnya (K) Perantara 
pembiayaan rahn kan ambilnya awal tadi di perantara 
pembiayaan. 
Pewawancara : Nah itu Pak, untuk penyajiannnya sendiri pengakuannya itu 
ada pendapatan sewa ya Pak, disini itu mengakuinya sebagai 
apa ? 
Informan   : Sebagai fee pendapatan. 
Pewawancara : Untuk mengakui pendapatan itu dikurangi biaya-biaya. Tadi 
kanada biaya pemeliharaan. Pengakuan pendapatan  
bagaimana Pak ? 
Informan     : Kalau biaya kan kita tidak nggak ngeluarin, yang ngeluarin 
nasabah, nggak mengurangi dari tidak ada pengaruh dari situ. 
Pewawancara   : Kalau untuk pengungkapan sendiri diungkapkan dilaporan 
keuangan tidak Pak ? 
Informan     : Itu sudah jadi satu, jadi kalau kita dikumpulkan setiap bulan 
nanti muncul neraca ada harian, dan ada bulanan. 
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ASET 
  Catatan                 2017              2016 *)   
 
KAS  
 
1.135.610 
 
1.086.569 
 
GIRO DAN PENEMPATAN PADA 
BANK INDONESIA 
 
 
3 
 
 
14.391.293 
 
 
13.004.700 
 
GIRO PADA BANK LAIN 
Pihak ketiga 
 
4,38 
 
 
479.636 
 
 
1.442.795 
Pihak berelasi                     221.722                    108.225 
 
Jumlah giro pada bank lain  
 
701.358 
 
1.551.020 
Penyisihan kerugian                             (11)                            (54) 
 
Bersih  
 
701.347 
 
1.550.966 
 
INVESTASI PADA 
SURAT BERHARGA 
 
 
5,38 
  
Termasuk nilai bersih dari premium 
yang belum diamortisasi sebesar 
masing-masing Rp13.134 dan 
Rp20.187 pada tanggal 
31 Desember 2017 dan 2016 
Pihak ketiga 
Diukur pada biaya perolehan 
  
 
 
 
 
 
 
201.153 
 
 
 
 
 
 
 
204.146 
Diukur pada nilai wajar melalui 
penghasilan komprehensif lain 
  
200.084 
 
300.189 
 
Diukur pada biaya perolehan 
Diukur pada nilai wajar melalui 
penghasilan komprehensif lain 
 
 
9.241.253 
 
611.675 
 
5.785.567 
 
611.730 
Diukur pada nilai wajar melalui laba rugi                         1.391                        4.922 
 
Jumlah investasi pada surat berharga  
 
10.255.556 
 
6.906.554 
Penyisihan kerugian                      (19.912)                   (154.374) 
 
Bersih  
 
10.235.644 
 
6.752.180 
 
Lampiran 5 
 
LAPORAN KEUANGAN TAHUNAN 
BANK SYARIAH MANDIRI 
 
LAPORAN POSISI KEUANGAN 
 31 Desember 2017 
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
93 
 
 
 
 
 
  Catatan                   2017                           2016 *)   
 
PIUTANG                                                                     6,38 
Murabahah 
 
setelah dikurangi pendapatan 
yang ditangguhkan masing-masing 
sebesar Rp18.773.555 dan 
Rp17.194.803 pada tanggal 
31 Desember 2017 dan 2016 
Pihak ketiga 
  
 
 
 
 
 
35.630.253 
 
 
 
 
 
 
34.949.087 
Pihak berelasi                     603.484                 1.249.255 
Jumlah piutang murabahah  36.233.737 36.198.342 
Istishna 
setelah dikurangi pendapatan 
yang ditangguhkan masing-masing 
sebesar Rp376 dan 
Rp419 pada tanggal 
31 Desember 2017 dan 2016 
Pihak ketiga 
  
 
 
 
 
 
 
3.144 
 
 
 
 
 
 
 
6.042 
 
Piutang Ijarah 
Pihak ketiga 
   
                     13.706 
 
 
                       7.702 
Jumlah piutang 
Cadangan kerugian penurunan nilai dan 
penyisihan kerugian 
 36.250.587 
 
               (1.511.157) 
36.212.086 
 
               (1.424.620) 
Bersih  34.739.430 34.787.466 
PINJAMAN QARDH 
Pihak ketiga 
7  
2.617.592 
 
1.971.071 
Penyisihan kerugian                        (8.021)                       (7.750) 
Bersih  2.609.571 1.963.321 
PEMBIAYAAN 
Mudharabah 
Pihak ketiga 
8,9,38 
 
 
 
3.220.460 
 
 
 
3.083.780 
Pihak berelasi                     178.291                      67.421 
Jumlah mudharabah  3.398.751 3.151.201 
Penyisihan kerugian                      (38.388)                     (65.586) 
Bersih  3.360.363 3.085.615 
Musyarakah 
Pihak ketiga 
  
14.452.257 
 
12.464.154 
Pihak berelasi                  3.187.956                    874.508 
Jumlah musyarakah  17.640.213 13.338.662 
Penyisihan kerugian                    (372.138)                   (337.604) 
Bersih  17.268.075 13.001.058 
Jumlah pembiayaan  21.038.964 16.489.863 
Penyisihan kerugian                    (410.526)                   (403.190) 
 
Bersih  
 
20.628.438 
 
16.086.673 
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Pendapatan keuntungan murabahah 29 4.335.905 4.048.482 
Pendapatan bersih istishna                             123                              83 
Jumlah pendapatan dari jual beli 29 4.336.028 4.048.565 
Pendapatan dari sewa 
Pendapatan ijarah - bersih 
 
29 
 
145.568 
 
49.154 
Pendapatan dari bagi hasil 
Pendapatan bagi hasil mudharabah 
29  
363.818 
 
362.083 
Pendapatan bagi hasil musyarakah                  1.384.132                 1.104.685 
Jumlah pendapatan bagi hasil 29 1.747.950 1.466.768 
 
Pendapatan usaha utama lainnya 
 
29,38 
 
                1.057.128 
 
                   903.410 
Jumlah pendapatan pengelolaan 
dana oleh Bank sebagai Mudharib 
  
7.286.674 
 
6.467.897 
HAK PIHAK KETIGA ATAS BAGI HASIL 
DANA SYIRKAH TEMPORER 
 
30 
 
               (2.541.130) 
 
               (2.339.720) 
HAK BAGI HASIL MILIK BANK  4.745.544 4.128.177 
PENDAPATAN USAHA LAINNYA 
Pendapatan imbalan jasa perbankan 
31,38  
943.252 
 
860.038 
Pendapatan imbalan investasi terikat                                 -                             33 
Jumlah pendapatan usaha lainnya  943.252 860.071 
BEBAN USAHA 
Beban kepegawaian 
 
32,38 
 
(1.599.262) 
 
(1.485.175) 
Beban administrasi 
Pembentukan cadangan kerugian 
penurunan nilai aset keuangan dan 
penyisihan kerugian aset produktif 
33 
 
 
34 
(1.284.575) 
 
 
(1.710.833) 
(1.327.904) 
 
 
(1.107.031) 
Beban penyusutan aset tetap 
Beban bagi hasil surat berharga 
subordinasi yang diterbitkan 
 (191.880) 
 
(37.500) 
(230.409) 
 
(43.974) 
Pembentukan cadangan kerugian 
penurunan nilai aset non-produktif 
 
34 
 
(105.596) 
 
(72.488) 
(Pembentukan)/pembalikan estimasi 
kerugian komitmen dan kontinjensi 
 
34 
 
(18.022) 
 
10.090 
Beban usaha lain: 
Beban bonus simpanan wadiah 
35  
(66.692) 
 
(60.339) 
Beban lainnya                    (204.230)                   (228.031) 
Jumlah beban usaha                 (5.218.590)                (4.545.261) 
LABA USAHA  470.206 442.987 
 
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN 
31 Desember 2017 
Pendapatan Pengelolaan Dana 
 Oleh Bank Sebagai Mudharib                          Catatan                   2017                          2016 
   Pendapatan dari Jual beli 
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LAPORAN ARUS KAS 
                                                               31 Desember 2017 
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 
  
                                                                                2017                         2016                                  
 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI 
Penerimaan pendapatan bagi hasil, jual beli 
sewa dan usaha utama lainnya  7.291.598 6.366.149 
Pembayaran bagi hasil dana syirkah temporer  (2.523.028) (2.322.813) 
Penerimaan pendapatan usaha lainnya    
dan non-usaha  937.942 854.255 
Penerimaan dari pembiayaan    
dan piutang yang dihapusbukukan  679.634 509.038 
Pembayaran beban karyawan  (1.543.329) (1.433.749) 
Pembayaran tansiem 28 (14.291) (10.479) 
Pembayaran beban usaha selain    
beban karyawan  (1.667.538) (1.609.418) 
Penerimaan tagihan pajak 20 5 71.936 
Pembayaran pajak  (98.585) (126.946) 
Pembayaran zakat  (24.636) (22.766) 
Penyaluran dana kebajikan  (21.349) (36.990) 
Penerimaan pendapatan non-usaha  (12.554) (501) 
Penurunan/(kenaikan) aset usaha:    
Penempatan pada Bank Indonesia  2.700.000 (3.150.000) 
Surat berharga - diukur pada nilai wajar  4.375 39.733 
Piutang  (1.622.446) (2.381.915) 
Pinjaman qardh  (663.833) (54.621) 
Pembiayaan mudharabah  (361.640) (180.606) 
Pembiayaan musyarakah  (4.879.462) (3.357.702) 
Tagihan akseptasi  15.476 146.295 
Aset yang diperoleh untuk ijarah  119.421 (101.142) 
Aset lain  (211.710) 103.535 
Kenaikan/(penurunan) liabilitas usaha:    
Liabilitas segera  29.776 46.676 
Simpanan wadiah  2.175.046 1.396.338 
Simpanan dari bank lain  12.821 12.139 
Liabilitas akseptasi  (15.476) (146.295) 
Utang pajak  11.667 11.644 
Liabilitas lain-lain  (13.886) (48.906) 
Kenaikan/(penurunan) dana syirkah temporer:    
Investasi tidak terikat  5.597.203 5.961.749 
Investasi terikat  290.667 500.795 
Investasi musyarakah                           (260)                       (3.919) 
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tersedia untuk dijual dan diukur 
pada harga perolehan 
  
(735.059) 
 
1.759.283 
Pembelian surat berharga tersedia untuk 
dijual dan diukur pada harga perolehan 
  
(2.694.014) 
 
(729.626) 
Pembelian aset tetap 13 (100.856) (80.589) 
Hasil penjualan aset tetap 13                      44.293                        1.885 
 
Arus kas bersih (digunakan untuk)/ 
diperoleh dari aktivitas investasi 
 
 
 
               (3.485.636) 
 
 
                   950.953 
 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN 
Penerimaan dana setoran modal 
 
 
26 
 
 
500.000 
 
 
500.000 
Pelunasan subordinated notes mudharabah 
tahun 2011 
 
24 
 
- 
 
(500.000) 
 
tahun 2016 
 
24 
 
                               - 
 
                   375.000 
 
Arus kas bersih diperoleh dari 
aktivitas pendanaan 
  
 
                   500.000 
 
 
                   375.000 
 
KENAIKAN BERSIH KAS DAN SETARA KAS  
 
3.205.972 
 
2.357.467 
 
KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN  
 
              10.912.289 
 
                8.554.822 
 
KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN  
 
              14.118.261 
 
              10.912.289 
 
Kas dan setara kas akhir tahun terdiri dari: 
Kas 
   
1.135.610 
 
 
1.086.569 
Giro pada Bank Indonesia 3 5.754.215 3.356.502 
Giro pada bank lain 
Penempatan pada Bank Indonesia 
yang jatuh tempo dalam periode 
3 bulan dari tanggal penempatan 
4 
 
 
3 
701.358 
 
 
6.287.078 
1.551.020 
 
 
4.598.198 
 
yang jatuh tempo dalam periode 3 bulan 
dari tanggal penempatan 
 
 
5 
 
 
                   240.000 
 
 
                   320.000 
 
Jumlah  
 
              14.118.261 
 
              10.912.289 
 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI 
(Pembelian)/pelepasan dari surat berharga                                                  2017                               2018 
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Pendapatan usaha utama (akrual) 
 
Pengurang: 
29 7.286.674 6.467.897 
 
kas atau setara kasnya belum diterima: 
Pendapatan keuntungan murabahah 
   
(223.311) 
 
 
(191.963) 
Pendapatan surat berharga  (191.335) (157.856) 
Pendapatan bagi hasil mudharabah  (5.339) (7.156) 
Pendapatan bagi hasil musyarakah 
Pendapatan amortisasi selisih 
nilai perolehan surat berharga 
dibanding nilai nominal 
 (20.453) 
 
 
(44.995) 
(11.629) 
 
 
(46.410) 
Pendapatan sewa ijarah  (8.434) (11.462) 
Pendapatan Sertifikat Bank Indonesia Syariah                      (58.956)                   (110.555) 
Jumlah pengurang  (552.823) (537.031) 
 
LAPORAN REKONSILIASI PENDAPATAN DAN BAGI HASIL  
31 Desember 2017 
 
                                                                                                                          2017                               2016 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
          Penambah: 
Pendapatan tahun sebelumnya 
yang kasnya diterima pada tahun 
berjalan: 
Penerimaan pelunasan piutang: 
Keuntungan murabahah 191.963 196.195 
Pendapatan sewa ijarah 11.462 18.286 
Pendapatan surat berharga 157.856 106.847 
Pendapatan bagi hasil mudharabah 7.156 10.861 
Pendapatan bagi hasil musyarakah 11.629 8.393 
Pendapatan amortisasi selisih   
nilai perolehan surat berharga   
dibanding nilai nominal 46.410 34.353 
Pendapatan Sertifikat Bank Indonesia Syariah                    110.555                                - 
Jumlah penambah                                                                   537.031                     374.935 
 
 
Pendapatan yang tersedia untuk bagi hasil                    7.270.882                     6.305.801 
  
Bagi hasil yang menjadi hak Bank 4.729.752 3.966.081 
Bagi hasil yang menjadi hak pemilik dana 2.541.130 2.339.720 
Bagi hasil yang menjadi hak   
pemilik dana dirinci atas:   
Hak pemilik dana atas bagi hasil   
yang sudah didistribusikan 2.451.538 2.268.231 
Hak pemilik dana atas bagi hasil   
yang belum didistribusikan 89.592 71.489 
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LAPORAN SUMBER DAN PENYALURAN DANA ZAKAT 
31 Desember 2017 
                                                                                                      2017                    2016 
Sumber dana zakat 
Zakat dari Bank 
41 
 
 
12.489 
 
 
11.146 
Zakat dari nasabah dan umum  2.658 2.697 
Zakat dari pegawai Bank                       10.882                      10.478 
 
Jumlah sumber dana zakat  
 
                     26.029 
 
                     24.321 
 
Penyaluran dana zakat 
Disalurkan melalui LAZNAS BSM 
   
                     24.636 
 
 
                     22.766 
 
Jumlah penyaluran dana zakat  
 
24.636 
 
22.766 
 
Kenaikan dana zakat  
 
1.393 
 
1.555 
 
Saldo awal dana zakat  
 
                     13.295 
 
                     11.740 
 
Saldo akhir dana zakat 
 
15 
 
                     14.688 
 
                     13.295 
 
 
LAPORAN SUMBER DAN PENGGUNAAN DANA KEBAJIKAN 
31 Desember 2017 
                                                                                                             2017                          2016 
Sumber dana kebajikan 
 
  
Denda 42 49.532 40.168 
Penerimaan non-halal  76 428 
Dana sosial lainnya                                5                             81 
Jumlah sumber dana kebajikan                       49.613                      40.677 
Penggunaan dana kebajikan    
 
Disalurkan melalui LAZNAS BSM  
 
                     21.349 
 
                     36.990 
Jumlah penggunaan dana kebajikan  21.349 36.990 
 
Keuntungan/(kerugian) selisih kurs  
 
                            31 
 
                         (122) 
Kenaikan dana kebajikan  28.295 3.565 
 
Saldo awal dana kebajikan  
 
                   136.051 
 
                   132.486 
Saldo akhir dana kebajikan 15                    164.346                    136.051 
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Akun ini merupakan pendapatan yang diperoleh dari: 
 
 
 
            2017   
 
 
 
            2016   
Pendapatan dari jual beli: 
Pendapatan marjin murabahah 
 
4.335.905 
 
4.048.482 
Pendapatan istishna - bersih                           123                             83 
Jumlah pendapatan dari jual beli                 4.336.028                 4.048.565 
Pendapatan dari sewa: 
Pendapatan ijarah 
 
677.963 
 
378.987 
Beban penyusutan, amortisasi dan 
pemeliharaan ijarah (Catatan 11) 
 
                  (532.395) 
 
                  (329.833) 
Jumlah pendapatan ijarah - bersih                    145.568                      49.154 
Pendapatan dari bagi hasil: 
Pendapatan bagi hasil mudharabah 
 
363.818 
 
362.083 
Pendapatan bagi hasil musyarakah                 1.384.132                 1.104.685 
Jumlah pendapatan bagi hasil                 1.747.950                 1.466.768 
Pendapatan usaha utama lainnya: 
Pendapatan bagi hasil surat berharga 
 
644.928 
 
522.859 
Pendapatan imbalan Sertifikat Bank 
Indonesia Syariah 
 
407.132 
 
379.344 
 
Investasi Mudharabah Antarbank 
 
                       5.068 
 
                       1.207 
Jumlah pendapatan usaha 
utama lainnya 
 
                1.057.128 
 
                   903.410 
Jumlah                 7.286.674                 6.467.897 
 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
31 Desember 2017 
ASET YANG DIPEROLEH UNTUK IJARAH 
 
Akun ini merupakan obyek sewa dari transaksi ijarah muntahiyah bittamlik dengan opsi 
perpindahan hak milik obyek sewa dan ijarah multijasa dengan perincian sebagai berikut: 
 
             2017               2016   
 
Kendaraan 
 
77.924 
 
80.840 
Multijasa 44.042 35.948 
Mesin dan instalasi 465.231 547.133 
Lainnya                    620.507                    666.339 
 
Jumlah 
 
1.207.704 
 
1.330.260 
Akumulasi penyusutan, amortisasi dan pemeliharaan                   (419.935)                   (423.070) 
Nilai bersih                    787.769                    907.190 
Ijarah multijasa sebagian besar terdiri dari pembiayaan ijarah untuk tujuan pendidikan. 
 
Penyusutan, amortisasi dan pemeliharaan yang dibebankan pada laporan laba rugi masing-
masing sebesar Rp532.395 dan Rp329.833 untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2017 dan 
2016 (Catatan 29). 
 
PENDAPATAN PENGELOLAAN DANA OLEH BANK SEBAGAI MUDHARIB 
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PENDAPATAN USAHA LAINNYA 
 
 
 
a. 
 
 
 
Pendapatan imbalan jasa perbankan 
            2017               2016   
 Pendapatan rahn 263.980 216.595 
 Pendapatan administrasi tabungan 130.711 133.983 
 Pendapatan administrasi pembiayaan 102.555 91.111 
 Pendapatan ganti rugi restrukturisasi (ta'widh) 71.375 109.176 
 Pendapatan jasa transaksi ATM lain 55.483 51.795 
 Pendapatan pembiayaan sindikasi 41.373 5.298 
 Pendapatan transaksi mata uang asing - bersih 
Pendapatan administrasi dan komisi 
selain pembiayaan 
38.558 
 
30.583 
22.024 
 
18.015 
 Pendapatan komisi bancassurance 15.915 12.742 
 Pendapatan jasa ekspor impor 14.219 9.048 
 Pendapatan jasa transaksi ATM Mandiri 12.080 11.070 
 Pendapatan jasa dokumen dalam negeri 11.728 17.594 
 Pendapatan administrasi giro 9.586 9.798 
 Pendapatan komisi asuransi 9.469 46 
 Pendapatan ujrah dana talangan haji 8.007 16.321 
 Pendapatan jasa payroll 3.782 3.662 
 Pendapatan jasa transfer RTGS 1.976 994 
 Pendapatan ta’widh haji 12 - 
 Lainnya                    121.860                    130.766 
  
 
                   943.252 
 
                   860.038 
 
b. 
 
Pendapatan imbalan investasi terikat 
Imbalan mudharabah muqayyadah 
 
 
                               - 
 
 
                             33 
 
 
Jumlah 
 
                   943.252 
 
                   860.071 
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BEBAN ADMINISTRASI  
Beban outsourcing                                                                                   374.241                        383.954 
Beban sewa                                                                                             226.041                        229.308 
Beban pemeliharaan dan perbaikan                                                        151.205                        140.198 
Beban promosi                                                                                           73.264                          53.709 
Beban listrik, telepon, air dan gas                                                              71.392                          77.886 
Beban transportasi                                                                                     62.655                          63.456 
Beban komunikasi data                                                                              61.516                          93.194 
Beban non-inventaris                                                                                 40.849                          39.497 
Beban pungutan OJK                                                                                 38.330                          32.807 
Beban cetakan dan alat tulis                                                                      29.040                          27.613 
Beban jasa tenaga ahli                                                                              26.151                          33.332 
Beban kantor                                                                                              23.077                          20.951 
Beban ujrah administrasi                                                                           17.875                            9.602 
Beban inventaris kantor                                                                             16.577                          14.347 
Beban premi asuransi                                                                                15.748                          18.173 
Beban pajak lain                                                                                          9.760                            9.003 
Beban lisensi software                                                                                 9.190                          14.452 
Beban perjalanan dinas                                                                               6.921                            6.760 
Beban administrasi Bank                                                                             6.747                            7.803 
Beban keamanan                                                                                         5.793                            5.803 
Beban pos dan prangko                                                                               3.504                            6.769 
Beban kemitraan                                                                                          3.369                            4.374 
Beban barang dan jasa lain                                                                         1.095                            1.461 
Beban jamuan                                                                                                 872                               597 
Beban penelitian dan pengembangan                                                            461                               650 
Beban pembukaan cabang                                                                             193                               606 
Lainnya                                                                                                       8.709                         31.599 
 
Jumlah                                                                                                 1.284.575                    1.327.90
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Lampiran 6 
 
FORM PEMBIAYAAN  
AKAD RAHN 
 
 
 
 
1. Form pembiayaan gadai emas syariah di Bank Syariah Mandiri Surakarta. 
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2.  Akad-akad yang digunakan Bank Syariah Mandiri Surakarta berdasarkan 
ketentuan syariat Islam. 
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3. Surat bukti gadai emas syariah di Bank Mandiri Syariah Surakarta. 
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Lampiran 7 
 
DOKUMENTASI WAWANCARA 
 
 
1. Wawancara dengan Ibu Janu selaku PawningManajer di Bank Syariah Mandiri 
Surakarta  pada hari Jum’at, 28 Desember 2018 pukul 10.30 WIB. 
 
 
 
 
2. Wawancara dengan Bapak Nur Wakhid selaku Pawning office di Bank Syariah 
Mandiri Surakarta  pada hari Kamis, 03 Desember 2018 pukul WIB. 
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3. Wawancara dengan Bapak Huda selaku bagian akuntansi di Bank  Syariah 
Mandiri Surakarta pada hari Senin, 14 Januari 2019 pukul 11.30 WIB. 
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Lampiran 8 
 
CEK PLAGIARISME 
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Lampiran 9 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Nama              : Ambarwati Tri Setyo 
Alamat            : Ledok, Ngemplak, Kartasura, Sukoharjo 
Hobby             : Melukis dan Membaca 
No. HP            : 085876358089 
Email              : ambarwatitrisetyo718@gmail.com 
 
PENDIDIKAN 
1. TK AISYAH  TRANGSAN      2002-2003 
2. SD N TRANGSAN 3                2004-2009 
3. SMP N 2 GATAK                     2009-2012 
4. SMK PRAWIRAMARTA        2012-2015 
5. IAIN SURAKARTA                 2015-2019 
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